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MINGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN INDONESIA

1SINJA DILUAR TANGGUNGAN PERTJETAKAN SENO N.V. DJAKARTA

Pengembalian Tanah.
Apa sebab hanja (lisekitar Djakarta?

Dew an Pcrwakilan Rakjat Sementara (Parlemen) telah meneritna
balk rentjana undang-undang tentang pengembalian tanah-tanah par-
tikelir. Dan tanah-tanah jang dimaksud dalam undang-undang itu,
ialah jang berada disekitar Djakarta. Djumlahnja tudjuh bidang jang
kesetiltuanih ada seluas 1.618 HA. Dan untuk pengembalian tanah itu
diperlukan ongkos sebesar Rp. 7 djuta, sebagai ganti kerugian pada
mereka jang selama ini memegang hak atas tanah-tanah itu.

Tanah partikelir memang ba-
njak di Indonesia, terutama dipu-
lau Djawa ini. Dikota banjak dan
kedesa-desa pun banjak. Karena
banjaknja tanah-tanah partikelir
itu, sampai rakjat sepairi keku-
rangan tanah. Untuk dikerdjakan
dan mentjari kehidupan dari pada-
nja. Sekedar itu sadja belum da-
pat dipenuhi, walaupun kita telah
merdeka. Walaupun tanah kita
tidk kurang, dibandingkan de-
ngan djumlah rakjatnja.

Tanah sebagai pemberian alam
Tanah Air kita. Sjarat hidup dan
tempat mentjari hidup jang per-
tama An paling sederhana, bagi

-rakjai kita jails .paling-sederhaba
It'  Pula. Jane belubi Tnempunjai vet-

' lengkapan 'ilmu kepandaian
untuk mentjari re*ki.

Tanah, jang menurut bunji dari
Undffing-undang 6hsar kita, diper-

 gunakan untuk sebesar2 k.emak-
muran rakjat. Tapi karena bawa-
an darcsedjarah, selama bangsa
dan negara :Zita didjadjah, telah
mendjadi djauh dari kuasa rakjat,
tidak dapat diusahakannja lagi,
menurut sekehendaknja.

Dahulu, untuk Imemudahkan
pekerdjaan, jang berkuasa dan
memcrintah dincgeri ini, kepada
orang perseorangan diserahkan
hak atas sebidang tanah. Dengan
pembajran tertentu kepada pe-
merintah diwaktu itu. Sehingga
tanah itu se-olah2 telah mendjadi
hak miliknja orang jang diserahi
itu. Terserah kepadanja bagaima-
na tiara mengerdjakannja dan
mengambil hasil daripadanja.

Ada kalanja. orang jang ting-
gal ditanah itupun mendjadi anak
bual dari pemilik ,(tuan) tanah.
Dalam arti, ia menentukan apa
jang harus diktrrtjakan, begitu
pula tentang hasilnja. Berapa ba-
giannja si tuan tanah ("an berapa
bagiannja si tani jang mengerdja-
kan, itu tcrserah kepadanja me-
nentukan. Tidak ada kekuasaan,
atau badan lain jang dapat ikut
tjampur tangan. Karena itu nasib
orang jang tinggal ditanah seperti
itu, pada umumnja tak terperikan.

Karena perlombaan dalam pe-
rebutan rezeki, timbul pula suatu
keadaan, dimana segolongan ke-
tjil orang ada mempunjai tjukup
tanah, sedang jang terbanjak tidak'
mempunjai apa-apa. Tidak dja-
rang, bahkan botch dikata umum,
bahwa di Djawa ini, disatu per-

kampungan, desa, bukan suatu
hal jang luar biasa, bila diantara
penduduknja (jang umpamanja
berdjumlah 1000 kelamin) ada
terdapat seperdua jg. tidak punja
apa-apa dan jang hidupnja dari
hekerdja, atau mengerdjakan
tanah orang lain, atau mentjari
upah disekitarnja. Djadi kalau di
Indonesia dikatakan ada sistem
tuan -tanah, maka kebenarannja
itu terletak pada banjaknja djum-
lah orang jang tidak punja tanah,
disamping segolongan ketjil orang
jang mudjur dalam hidupnja,
entah karcna keturunan entah.ka-
rena apa, telah mempunjai tanah
.jang tjukfff), 1ehtjt dari tjukup
sebab sering ia
sanggup lagi mengerdi4annja.if'

Begitulah keadliNt diluar kota.
Didalam kota-kota pun .bukan

tidak ada jang seperti itu. Ada
kalanja satu sudut didalam kota,
tanahnja dipunjai oleh satu orang.
Sehingga penduduk jang tinggal
berumah disitu, hanja punja ru-
mahnja sadja, sedang tanahnja
kcpunjaan orang lain. Untuk pe-
makaian itu, ia harus bajar sewa
tanah. Keadaan dalam bagian
kota jang seperti itu, biasanja
buruk. Asal ada djuga sedikit ta-
nah jang belum ditempati rumah,
hendak disewakan djuga oleh si-
pemilik. Biar dua meter. Karena
itu bila orang mau djuga mendiri-
kan tempat tinggalnja disitu, ter-
paksalah membuat rumah jg tidak
dapat dikatakan berukuran ru-
mah.

Bahwa keadaan seperti diatas
ini, tidak dapat dikatakan sesuai
dengan alam kemerdekaan, tentu
semua orang dapat mengerti. Ka-
rena itu perobahan perlu. Peme-
rintahpun tentu dapat merasakan-
nja. Tapi melihat bunji undang2
jang disodorkan kepada dan te-
lah diterima baik oleh Parlemen
itu, kita merasa heran, kenapa
hanja meliputih tudjuh bidang ta-
nah disekitar Djakarta sadja ?
Apa lagi kalau diperhatikan bt-
njinja, apa maksudnja undang2
itu. Dikatakan : bahwa kepen-
tingan umum menghendaki di-
kembalikannja beberapa tanah
partikelir, sebagai tertera dalam
lampiran undang2 ini''

Jang dimaksudkkin tertera da-
lam lampiran undang2 itu ialah
ketudjuh bidang tanah tadi. Bah-
wa tidak hanja ketudjuh bidang

tanah itu harus kembali menurut
kepentingan umum, tenth peme-
rintah djuga tahu. Tapi karena
undang2 itu tidak dilakukan lebih
luas dari jang disebutkan dalam
lampiran itu, lantas menimbulkan
pertanjaan: Apa betul2kah kepen-
tingan umum jang menghendaki
pengembaliannja itu ? Atau ada
udang dibalik batu ? Maklum
kota Djakarta sekarang ini, kata
orang, adalah kota internasional.
Ingin mempunjai standing inter-
nasional, dalam segala hal. Teru-
tama gedung2nja tentu. Tapi ka-
rena bangsa Indonesia umumnja
tidak punja uang, maka segala
gedung2 baru jang mentereng
nanti, tentu bukan kepunjaan
orang

Lantas kepentingan umum ini
letaknja dimana ?

Tapi jang lebih dikehendaki
oleh kepentingan umum untuk di-
kembalikan, ialah tanah2 jg. bisa 
untuk usaha pertanian. Djumlah-
.nja tanah seperti ini tidak sedikit.
Banjal diantaranja, jang belum
dipegang" `ctieh jang berhak
(11tAt.titl.q. Okum)..Lantas gal
Il't'eru.,saajeSettang
japg ingin dan berscdia _menger-
djakannja. Terbufili dari keadaan
banjak tanah-tanah jang seperti
itu,jang sudah lama dikerdjakan
oleh rakjat. Tapi bila jang berhak
memintak; lantas mereka diusir.
Sesudah merdeka, baru diusir.

( Bersambunh ke hal. 2)

Matta dia, orang knatrindonesia.
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( Copyright Gad jah Matta )

BERTINDAK MERABA RABA
Berarti tnempermainkan nasib orang berdjuta - djuta.

Bahwa manusia ini dalam hidupnja sehari-hari memerlukan benda,
barang, materie, sudah terang. Semua orang mengetahui itu, bahkan
merasai pula. Sebagian besar. dari pekerdjaan dan kegiatan manusia
ditudjukan kepada mentjari dan mengusahakan benda/barang keper-
luan hidup itu. Dari pagi-pagi buta sampai kepada larut malam,
hampir seluruhnja waktu terpakai untuk usaha mentjari rezeki dari
kekajaan jang tersedia dialam raja ini. \lentjari, mengusahakan dan
mengatur segala benda keperluan hidup itu, agar mendjadi bahagia
bagi manusia, itulah jang dinamakan ekonomi. Karena itu ekonomi
inilah jang mendjadi sendi daripada kehidupan tiap-tiap masjarakat
sekarang. Kalau ekonominja baik, maka masjarakat itu akan baik
pula. Sebaliknja, hila ekonominja bobrok, maka masjarakatnjapun
pasti akan kutjar-katjir dan terumbang-arching. Tiap ada gangguan
dilapangan ekonomi, nistjaja akan lekas terasa oleh masjarakat, ka-
rena akibat-akibatnja itu mengenai semua orang jang hidup dalam
masjarakat itu. Ekonomi mempengaruhi segala susunan jang ada
dalam masjarakat, baik politik maupun kebudajaan, ilmu pengetahuan,
kesenian d.s.b.

Oleh sebab itulah maka tindak-
an jang diambil oleh Kementerian
Perekonomian baru-baru ini un-
tuk mengadakan perobahan dalam
peraturan Pembajaran Bukti In-
dusemen, jang ditetapkan dengan
putusan Menteri Perekonomian
dan*Menteri Kcuangan itu, sangat
terasa oleh masjarakat. Kaum pe-
dagang pada gelisah, tapi rakjat
umum lebih gelisah lagi.

Akibatnja jang langsung terasa
dengan segera iajah dipelabuhan2.
Betul Kementerian Perekonomian
telah mengatur barang-barant
dalam golongan A,B,C, dan D,
sebanjak lebih dari 1200 djenis;
akan tetapi itu baru kira-kira
10% dari banjaknja djenis barang
jang mungkin masuk dipelabuhan2
Indonesia. Dan djenis barang jang
belum ditetapkan ini kegolongan

mana masuknja, kalau datang di-
pelabuhan, lantas tidak bisa di-
ambil. Harus menunggu ada
kctetapan, barang itu masuk daf-
tar mana. Dan berapa lama
menunggu ini tidak dapat dipas-
tikan. Mungkin berbulan dan
mungkin pula bertahun, karcna
barang jang belum ditetapkan
daftarnja itu, banjak djcnisnja
masih ribuan, kalau tidak puluban
ribu. Dengan begitu, mau tak
mau, dalam tempo jang tertentu
terpaksa barang itu tertahan,
tidak dapat dibawa kcdalam mas-
jarakat. Akibatnja ini djauh se-
kali. Baru akibat karena belum
masuk daftar, belum lagi akibat
ketidak sanggupnja para pedagang
mengambil barangnja dari pela-
buhan, karena harus membajar
dua kali lipat.

Jang pasti sudah dapat dirasa-
kan ialah kenaikan harga. Dengan
naiknja harga ini tidak ada se-
orangpun jang bisa terlepas dari
pcngaruhnja. Jang kedua ialah
berkurangnja barang dalam per-

(Bcrsainbung ke hal. 2)

vs= vLem`v c ve ..1 s. vs, Lll
_IC on 8.1fa.iose,4 C-enrsolark,r



MEN ARA til l A HALAMAN 2 No. 29 - 28 PIERRIIkRI 1953

7$aiiia/i, ke _47L_ay

Oleh : Bung Desa
KURANG TEPAT DAN

KERAS

Timbulnja bermatjam-matjam
krisis, membuktikan, bahwa ke-

adaan di Indonesia belum sehat.
belum normaal ! Itu njata dan
terang dan diakui oleh se-gala2nja

jang baru bcrsifat sementara.

Darurat !
Sajangnja, tempo2 orang lupa

akan keadaan jang sebenarnja dan

merasa telah berada dialam-sjor-
gal

Terlebih-lebih bagi beberapa

orang jang betel-betul telah

hidup-mewah ! 1000 kali lebih

mewah dari hidupnja sebelum pe-

rang !
Menghadapi atau menjelesaikan

keadaan jang abnormaal ini, tidak

mungkin diselesaikan dengan se-
tjara-biasa-sadja, tapi musti de-

ngan tjara-luar-biasa pula !

Suatu pentjurian, perampokan
dizaman aman, tjukup dioDukum

2 - a 3 tahun !
Tapi perwmpokan berterang2an

didjalan raja, dikota-kota besar,

musti-dapat hukuman berat, 4-5
kali lebih berat dari biasa !

Demikian djuga penggedoran,
pantjulikan dan Korrupsi!

Huknman tiga tahun bagi Ir.

Korruptor, sangat terlalu-ringan,

Terlalu ringan hagi seorang

Bapa-Besar, Pemimpin-gede dan

seorang intellek-tinggi pula!

TOrlalu rinean bagi seorang
jang sudah tjukup pintar dan in-

sjaf akan effectnja dari per-

buatan-perbuatannja jang busuk

itu !

Lain halnja bagi seorang jang

buta-huruf, jang bodoh/dungu dll.

Kalau umpamanja dua orang
berbuat kesalahan jang sama pada

masa ini, sama2 korupsi, tapi se-

MENARA KITA
Terbit tiap2 hari Sabtu.

Dikeluarkan oleh :
Penerbit RADA"

Djl. Teuku Umar 25
Djakarta.

Direksi :
RKJ. RASUNA SAID

Redaksi :
BARIOEN A.S.

I targa langganan :
Rp. 18.- 3 bin

Etjeran :
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Halaman Rp. 500.-

1,2 Hal. ., 300.-
1/4 Hal. 160.-
1/4 Hal. " 90.-
Via Hal -
1/3., Hal. 99

X

50.-
30.-

orang Bapa-bapa Besar, Pemim-

pin-gede, bertitel pula, sedang

seorang lain tjuma seorang man-

dur ketjil, pantasnja bagi jang
pertama diberi hukuman diatas
15 tahun dart- pada jang kedua
tjukup di barvah 5 tahun !

Pengadilan/Hakim perlu sekali
memberikan hukuman jang de-
monstratif pada masa darurat ini !

Hukuman2 jang menerbangkan
semangat, seperti jang diperhuat
oleh tentara Djepang pada hari2
pertama mereka mendarat dine-
geri ini !

Jaitu untuk menghentikan pe-
rampokan ramai-ramai oleh

rakjat buat melutjuti toko-toko

besar dari bangsa-bangsa asing
dibeberapa kota-kota besar!

Sebab tentara' Djepang tidak

sanggup lagi .menghentikan pe-

rampokan2 itu dengan tjara biasa,

maka setjara luar-hiasa, digan-

tungkan mereka 5 kepala jang
telah digorok lehernja disuatu

tempat umum berhari-hari lama-
nja !

lima kepala itu, ialah berasal
dari orang-orang jang turut me-

rampok
Seketika itu djuga perampokan

herhenti !
Keamanan kembali terpelihara

atas pengorbanan dari lima-kepa-

la!

Berat harapan, bahasa keaman-
art akan lekas kembali, segala
matjam Krisis-krisis lekas sem-
buh, kalau pengadilan/Hukum
sewaktu mendjatuhkan hukuman
kepada orang-orang jang berbaha-
ja kepada keselamatan Negara,
dengan suatu putusan jang sangat
berat dan demonstratif !

Kalau tjuma 5 tahun dipen-
djara untuk penggelapan saw a
dua djuta, banjak orang jang akan
mengadakan perhitungan, tidal(
apa", sebab untuk mengumpulkan
sebanjak itu se-umur hidupnja
tidak akan Mungkin !

Harap sangat, agar Djaksa
Agung sudi menindjau putusan2
hukuman jang akan didjatuhkan
kepada parasiet dan Negara !

UNDANG2 DARURAT !
Undang2 darurat, tempo -tempo

membNin kita beruntung, tapi
tempo -tempo membikin kita dja-
di punning !

Tempo -tempo sesuatu soal
hendak dihadapi .ietjara demokra-
si/parlementer, jang ber-turut2.
jang berachir tidak tentu lagi
udjung dan pangkal, tidak ber-
keputusan, seperti mosi-nja Ma-

nai Sopian, dll. !

Tempo -tempo sudah berdikta-
tor 1000% !

Kato Sigadang-segalo ijo

(Sambungan sari ;tal. 1)

BERTINDAK ME-RABA2
edaran, haik karena tertahan di-

pelabuhan maupun karena ulahnja
beberapa orang jang tidak ber-
tanggung djawah, jang ingin men-
darat keuntungan lekas, dengan
djalan menjembunjikan barang2
jang sudah tersedia.

Kenaikan harga dan berkurang-
nja barang dalam peredaran, ada-
lah dua hal jang bertalian rapat
satu sama lain. Pengaruhnja itu

tidak dapat ditjegah, sckalipun
dengan mcmakai tenaga kepolisi-
an. Sebab bcrkurangnja barang
itu adalah kenjataan jang tak da-
pat dibantah dan kenjataan ini
menimlulkan kcnjataan lain, jaitu
harga naik. Seolah-olah kedjadian
jang sudah harus semestinja be-
gitu. Kalau ingin tidak begitu.
harus dibantah atau dilawan de-
ngan kenjataan lain, jang lebih
besar dan kuat pengaruhnja.

Kedjurusan ini memang ada
nampaknja usaha pemerintah.
Umpamanja dengan memberikan
kelenggaran pada para pedagang
jang tidak sanggup mengambil
barangnja disebabkan harus mem-
bajar dua kali lipat. Tadinja ba-
rang itu dipesannja sebelum per-
aturan dirobah, tapi karena pesan-
an itu memakan tempo, maka se-
waktu tiha dipelabuhan Indonesia,
peraturan baru sudah berlaku.

Disamping adanja perhatian pe-
merintah untuk meredakan suasa-
na, ada pula tindakannja jang
seolah-olah berupa andjuran,
setidak-tidaknja berupa membe-
narkan naiknja harga itu, karena
kebetulan diwaktu keadaan se-

dang begitu, pemerintah menaik-

kan tarip-tarip pos untuk luar
negeri. Djadi pemerintah sendiri
ikut menaikkan. Betul tarip pos
itu tidak ada hubungan dengan
keluar masanja barang-barang
ke Indonesia, akan tetapi mak-
lumlah. Keadaan masjarakat su-
dah begitu. Bila sesuatu tjabang

mengalami perobahan, tjabang2
lainnja mau tak mau, kena pe-
ngaruh pula. Lebih-lebih karena
selalu sadja ada orang jang men-
tjari-tjari alasan untuk menaikkan
harga. Tiap kesempatan jang ter-
buka tidak akan mau meliwatkan-
nja begitu sadja..

Kita pertjaja bahwa maksud
pemerintah mengadakan tiap per-
aturan, adalah balk. Hanja sa-
jang, seringkali dalam pelaksana-
annja tidak diperhitungkan lebih

dulu kemungkinan2 jang akan

timbul daripadanja. Walaupun
sudah sering terdjadi. Terutama
dilapangan ekonomi dan keuang-
ar scbab lapangan ini sangat

berpengaruh dalam kehidupan

masjarakat.
Sesudah melihat akibatnja se-

karang, ada alasan orang untuk

berkata bahwa pemerintah kurang

pasti dalam tindakannja. Bimbang

dan meraba-raba. Dalam usaha-
nja mentjari uang, untuk perbe-
landjaan negara. Untuk masjara-
kat. Jang dimaksud hendak mem-
perbaiki, malah jang terdjadi se-
baliknja. Sebab walaupun andai
kata dengan tindakan itu, peme-
rintah mendapat uang banjak,
kalau masjarakat tambah mende-
rita karena bcbannja jang bertam-
bah berat, pada achirnja tjukup-
nja uang jang telah diperoleh itu,

tidak djuga ada manfa'atnja. Se-

bab nanti kelLrnja akan bertam-
bah banjak pula. Umpamanja
gadji harus diberi tambahan lagi,

karena buruh menuntut, tak

sanggup hidup lagi. Gadji
tidak mentjukupi, karena harga

naik terus. Perbelandjaan djadi
naik.

Nampaknja sadja tindakan jang
diambil pemerintah itu ketjil, me-
robah peraturan Pembajaran Buk-

ti Indusemen. Tapi akibatnja sa-
ngat luas. Meliputi kehidupan
seluruh anggota masjarakat. Ka-

rena itu bila dilapangan ekonomi
dan keuangan pemerintah, tidak

bertindak pasti dan teliti, ber-

artilah mempermainkan nasib

rakjatnja jang berpuluh-puluh dju-
ta ini. Jang sajangnja lagi, ialah :
Jang sekarang ini bukan jang
pertama kali. Lebih dulu dari itu

sudah ada beberapa tindakan jg.
sangat merugikan rakjat
lemahkan kepada tenaga nasional
dilapangan ekonomi dan ke-

uangan.
Inilah salah satu daripada

risiko, jang harus kita tanggung-
kan, bila kita ingin tetap berada
dalam gendongan" dan tjengke-
ramannja modal raksasa jang mo-
nopoli. Modal raksasa jg. hendak
menguasai seluruh dunia, dengan
kuku imperialisnja, tapi jang

senantiasa akan diserang oleh

krisis jang telah mendjadi sifat

dan bawaan daripada tiap-tiap
sistem modal raksasa jang kapital-
istis. Dan dewasa ini modal rak-

sasa itu sedang menghadapi krisis
ekonomi jang tambah lama akan
bertambah hebat lagi.

Kita tidak akan dapat keun-

tungan daripada berdjalan terus-
nja sistem itu, karena kita tak pu-
nja modal raksasa. Hanja satu jg.

pasti akan mendjadi bagian kita,
jaitu penderitaan dan kesengsara-
an, karena inilah jang selalu di-
teharkan oleh sistem kapitalisme
dan imperialisme dimana-mana.
djuga dinegerinja sendiri.

Banjak orang menaksir, bahasa
demonstrasi 17 Oktober itu akan
membawa perobahan besar, akan

berlaku undang-undang darurat
jang paling-gede !

Setjara darurat ditukar sijsteem

pemerintahan jang bobrok ini de-

ngan suatu jang lebih-tepat menu -

rut kamus-sendiri, jang 90% a la
Timur !

Tapi seorangpun tak ada jang
herald memakai undang2 darurat

itu dengan tepat, pada ketika jang
sebaik itu !

Takut mati, takut hilang kursi,
tapi merosot nama 99% !

Biarlah, katanja, asalkan boleh
hidup mewah-sendiri dengan uang
simpanan !

Soal tentera biar dihadapi se-
tjara parlementer ; bcrbisik kesini,

herkaok kesana!
Tapi, tali bertambah kusut dju-

ga !
(Bcrsambung ke hal. 4)

(Sambunyan dari hal. 1)
PENGEMBALIAN TANAH.

Ketika didjadjah Djepang' malah-
an disuruh tempati dan kerdjakan.

Andai kata karena sesuatu se-
bab, Pcmerintah mempunjai ala-

san untuk tidak (belum) hendak
memintak kembali tanah-tanah se-
perti itu, apa salahnja para pa-
mongpradja mendjalankan kebi-
djaksanaannja sendiri ditempatnja
masing-masing, menurut keadaan
ditumpat itu pula. Artinja tanah
jang tinggal harus dikerdjakan.
Tjaranja boleh diatur sendiri.
Umpamanja orang jang menger-
djakan itu bisa disuruh membajar
sesuatu djumlah dalam sebulan.
Berapa lama is memakainja nanti
dikumpul semua jang harus di-
bajarnja pada jang empunja. Dan
bila datang tagihan, supaja diba-
jar. Tapi sebaliknja, jang empu-
nja djuga harus dikenakan pemba-
jaran. Jaitu untuk memelihara apa
jan3 ada diatas tanah itu. Dan
bila tanah nanti dimintak kembali,
segala apa jang ada diatas tanah,
jang dikerdjakan oleh pengusaha-
nja, hariis pula dibajar oleh siem-
punja tanah itu. Pendcknja dibikin
perhitungan, pemegangan buku.
Jang didalamnja tcrtjatat segala
hutang dan piutangnja jang
empunja. Sedapat mungkin diusa-
hakan agar sipengusaha tetap bisa
memiliki tanal itu untuk seterus-
nja. Djangan diusir. Umpamanja
dengan mcluaskan lingkungan
berlakunja undang-undang jang

telah disetudjui olch Parlomen
itu. Dengan tidak pilih bulu siapa
jang mempunjai hak atas tanah
itu, sekarang.

Rasanja, se4dar ini sudah pa -
tut diusahakan, agar si rakjat ke-
tjil bisa memperoleh tanah untuk
diusahakannja. Kalau rakjat su-
dah mempunjai tanah untuk di-
kerdjakan, barulah" ada artinja
untuk berkata : Tambahlah peng-
hasilan ! Dan barulah rakjat ke-
tjil ikut dan dapat merasakan bah-
wa negara kita telah merdeka.
Tidak usah diharapkan agar me-
reka ikut mandi kemewahan seba-
gaimana jang telah dialami oleh
setengah orang dikota-kota, sela-
ma merdeka ini.

Rakjat didesa hanja ingin be-
kerdja dan berusaha, sebagai
orang bebas. Tapi bila mereka
tetap terbelenggu disebabkan ada-
nja kepintjangan2 (dalam soal hak
tanah), biar setengah matipun
mereka bekcrdja, namun hasilnja
tidak akan membawa manfa'at.

Masjarakat jang didalamnja
berlaku tindes menindas, penult
kcpintjangan dan ketidak-adilan,
dengan scndirinja telah mengan-
dung penjakit, dan akan sakit

terus. Seperti halnja masjarakat
kita sekarang ini. Obatnja bukan
tidak ada, asal mau. Satu dian-

taranja ialah : Bebaskan tanah
untuk kebebasan rakjat dan beri-

kanlah tanah itu kepada orang
jang bersedia dan sanggup meng-
usahakannja. Tani merdeka nis-
tjaja lebih kuat dan tangguh
daripada tani jang diperas tenaga-
nja clan diperhudak tents. Dan
tani itu adalah sendi masjarakat
dan negara pada tingkat dan ke-
adaannja jang sekarang. B.
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Ichtisar Krawang ticwasa ini

SEKITAR PEMBANGUNAN"

Menjambut ttlisan Sdri. S.

Artiningsih didalam Madjalah
Mingguan MENARA KITA No.
19, .terbit tanggal 20 Desember
'52, dan berkepala LAGI KOR-
BAN PEMBANGUNAN", maka
perlu disini saja (penulis) jang
dalam hal ini mempunjai sangkut
paut pertanggungan djawab, se-
dikit banjat akan mentjoba mem-
berikan ichtisar duduknja soal
jang sebenarnja.

Mengingat, bahwa dewasa ini
soal pembangunan merupakan
masjalah jang sulit pemetjahamlja,
maka besar harapan penulis agar
pengalaman jang pahit jg. pernah
menundjukkan bukti sedjarahnja
itu tidak akan terulang tembali
dimanapun djuga.

Sebagaimana umum ketahui,
bcrhubung kota Krawang jang
tadinja merupakan sebuah kota
Kewedanan dan sekarang telah
mendjadi ibu kota Kabupaten,
maka Pemerintah Daerah setem-
pat berniat akan memperluas kota
tersebut kesebelah utara setasiun
dan kota Krawang. Perluasan kota
itu akan mengambil tempat seluas
100 (seratus) hektare tanah Rak-
jat.

Maksud itu mendapat persetu-
djuan baik dari Pemerintah Pusat,
jang kemudian Ballagian Planolo-
gie-nja segera membikin dan
mengirimkan peta (gambar) ben-
tuk kota baru, jang menurut
istilah sekaragg disebut KOTA
NASIONAL".

Pada pertengahan bulan Sep-
tember 1952 jl. Pemerintah
Da'brah telah menjatakan maksud-
nja untuk membeli tempat itu dari
Rakjat jang memilikinja. Tempat
jang dimaksud itu terdiri dari be-
berapa kampung dari sebagian
desa Krawang-Wetan dan sebagi-
an des% Krawang-Kulon, dun
didiami oleh 950 rumah tangga
dan 50 orang pemilik lainnja jg.
tidak bertcmpat tinggal dikam-
pung tersebut.

Permintaan Pemerintah Daerah
itu menimbulkan kegelisahan di-
kalangan Rakjat penghuni kam-
pung-kampung itu, dan achirnja
Rakjii't bersepakat' membentuk
suatu Panitya jang disjahkan
bersama dalam Rapatnja tanggal
12 Oktobcr 1952. Kekuasaan
Panitya terbatas sebagai delegasi
Rakjat jang berkepentingan.

Sementara itu Pemerintah Da-
crah kemudian menjusun konsepsi
pembelian tanah jang dikenal
Rakjat dengan nama konsepsi
D.P.D.-nja. Bunji peraturan kon-
sepsi ini scluruhnja telah dimuat
olch Sdri. S. Artiningsih didalam
Menara Kita No. 19. Menindjab
bunji konsepsi itu, maksud Peme-
rintah semula akan membeli da.
hulu semua tanah jang 100 ha itu,
kemudian Rakjat disuruh membeli
lagi dengan tambahan 10% bouw-

DJANGAN MAIN API JANG ACHIRNJA AKAN MEMBINA-
SAKAN DIRT SENDIRI.
KONSEPSI D.P.D. DITOLAK MENTAH2 OLEH RAKJAT,
RAKJAT DAN PEMERINTAHNJA MENDJADI TEGANG.

Oleh : W.G. Subroto.
(Ketua Pembelaan Tanah Rakjat)

klaarmaken pembikinan djalan,
djembatan, riool dsb. Bilamana
Rakjat nanti tidak mampu mem-
bajar sekali-gus, maka Pemerintah
akan memberikan kelonggaran
pembajaran angsuran sampai 20
bulan. Rakjat tidak mcmpunjai
bajangan kesanggupan atas per-
djandjian itu, dan tidak ada ke-
mungkinan mclaksanakan pem-
bajaran sebagaimana jang diajan-
djikan. Perhitungan Rakjat ialah
bahwa setelah tanahnja mendjadi
uang, maka uang itu akan habis
tidak karuan. Rakjat merasa tidak
sanggup menjelcnggarakan uang
jang ada padanja, dan setelah
habis, apa lagi jang akan dibajar-
kan buat melunasi termijn-nja tiap
bulan itu ? Djalan satu-satunja
jang harus ditempuh ialah dengan
mendjual termijn-nja dan menje-
rahkaq rumah tangganja kepada
lain orang jang beruang. Kelan-
djutannja, bahwa Konsepsi tsb.
tidak dapat diterima oleh Rakjat,
clan Rakjat tetap mempertahankan
hak miliknja.

Belakangan ini pada awal bulan
Pebruari 1953, rombongan besar
Pemerintah Daerah jang terdiri
dari berbagai Kepala Djawatan
kabupatcn mengadakan kampag-
ne penerangan ke 2 desa tempat
jang dimaksud itu. Sembojan2
Kcmakmuran, Keadilan, Kese-
djahteraan, dan Perbaikan Nasih
Si Ketjil - jang seolah-olah
merupakan djimat keramat bagi
Rakjat, dinaikkan diatas tachta
pembitjaraan dan disemburkan
dari tiap mulut pembitjara. Ber-
kumandangnja lagu-lagu lama
jang merdu itu sering-sering di-
kawal oleh meluntjurnja kata-kata
jang bersifat edjekan, menakut-
nakuti, dan tekanan jang disum-
batkan kedalam dada Rakjat.

Biarkanlah mereka bertjengker-
ma seribu djandji didalam mera-
jukan singgasana duniawi ; KO -
TA -MINDED kiranja jang telah
merasuk mempengaruhi isi kalbu-
nja. Rajuannja tidak mampu me-
nawan hati dan gerak-gertaknja
tidak mcnggetarkan djiwa Rakjat
jang berkepentingan. Antara Rak-
jat dan Pemerintahnja masing2
mempunjai kepentingan jg. sung -
sang batik. Rakjat membutuhkan
kebun dan sawah sumber penghi-
dupan; SAWAH-M INDED-lah
kita katakan. Penerangan2 jang
dilemparkan kepada Rakjat hanja
dapat dianggap sebagai tipu-mus-
lihat belaka. Djandji manis atas
perbaikan nasib Siketjil merupa-
kan djandji kosong jang tidak
mcmakai dasar perhitungan jang
scksama, sedangkan dasar penger-
tian itu telah sama-sama dimiliki
olch Rakjat. Wan dengan dasar
inilah Rakjat bettahan keras.
I)engan tegas Rakjat mendjawab
dengan dua tiga patah kata sadja,
bahwa mereka tidak akan men-

djual dan tidak akan membeli
kepada/dari Pemerintah.

Disinilah letak kelemahan Pe-
merintah Daerah, sehingga penc-
rangan2nja berikut Konsepsi
D.P.Dnja ditolak mentah-mentah
oleh Rakjat. Djustru karena Rak-
jat merasa dirinja diperolokkan,
achirnja terdjadilah ketegangan
antara Rakjat dan Pemerintah
Daerahnja.

Baiklah saja rangkaikan disini
dasar pengertian perhitungan Rak-
jat jang merupakan balok pengha-
lang bagi Pemerintah Daerahnja

L Keadaan tempat.
Kampung dari 2 bagian desa
itu luasnja 71-2 30 hektare dan
didiami olch 950 keluarga
rumah tangga, dan sebagian
merupakan kebun pekarangan
Rakjat jang ditanami pohon2
jang menghasilkan. Luasnja
sawah adalah 70 hektare, se-
hingga djumlah milik pendu-
duk disitu seluas 100 hektare,
atau djika dipukul ratakan
tiap-tiap rumah tangga akan
hanja memiliki 1/10 (seperse-
puluh) hektare sadja.
Sedangkan menurut rentjana
peta Planologie Pusat, bangun-
an gedung Pemerintah dan
Perumahan Pegawai memerlu-
kan 60% (= 60 ha) dari luas-
nja tanah itu, dan untuk pem-
bikinan taman dan djalan2 be-
sar ditentukan 25% (= 25 ha).
Djika djumlaa pemakaian
Pemerintah sadja sudah 85
hektare, maka Rakjat jang se-
kian banjaknja itu pasti hanja
mendapat bagian 15 hektare
sadja. Total djendral : sawah
petani jang 70 ha hantjur,
dan tanah pekarangan berikut
tanam-tanaman pohon berhar-
ga seluas 15 hektare punah
sama sekali.

II. Penghidupan Rakjat
Penghidupan Rakjat penghuni
kampung2 tersebut rata -rata
tidak mampu, dan menurut
perbandingan terdiri dari :
2% tani sedang, jg. masing2

hanja mempunjai 1-2 ha
sawah sadja,

25% tani ketjil, jg. masing2
hanja memiliki scbidang
kebun atau sawah

50% buruh tani (the have
not), jang usabanja
hanja mengerdjakan sa-
wah orang lain, dan
umumnja diwaktu panel)
mereka pergi mengem-
bara potong padi kelain-
lain tempat,

23% terdiri dari tani-dagang.
buruh, dan pedagang ke-
tjil.

Bilamana angka perbandingan
jang saja gambarkan itu terdapat
selisih, tapi saja pertjaja bahwa

antara satu dan lainnja tidak
djauh pergeserannja.

Menarik kesimpulan dari 2 soal
pokok diatas, maka terdapatlah
beberapa faktor penting jang ter-
kandung didalamnja, seperti :
1. bahwa menurut perasaan Rak-

jat, hak miliknja jang rata2
hanja 1/10 (sepersepuluh) hek-
tare buat sekeluarga itu pada
lajaknja tidak perlu digang-
gu-gugat, sedangkan disatu
dan lain tempat masih terda-
pat seseorang jang memiliki
ratusan hektare. Keadaan tani
ketjil jang sedemikian itu demi
kesedjahteraannja sebenarnja
tidak perlu dikurangi hak mi-
liknja, bahkan sebaliknja perlu
mendapat kelonggaran Peme-
rintah. Bukti dan njata bahwa
penduduk disitu rata -rata mis-
kin hidupnja. Djadi meskipun
bagaimana djuga rakjat tani
tak mungkin dapat menerima
bajangan kcmakmuran dan ke-,

adilan sebagaimana jang per-
'nah di-andjur2kan didalam
kampagne penerangan itu.
bahwa pembangunan tidak atas
kehendak hati Rakjat sendiri,
tetapi semata-mata ditekankan
dari pihak atasan. Maka apa
jang telah mendjadi dasar
Pantjasila tentang Demokrasi-
nja, hal jang sematja'm itu se-
benarnja melanggar dan me-
njalahi azas Demokrasi.

3. bahwa tradesie tani dengan
bertjotjok tanamnja tidak
mungkin dikisarkan sekali-gus
mendjadi buruh. Sebagaimana
kita ketahui, djika sawah telah
dirombak mendjadi kota,
maka pekerdjaan tani disitu
akan habis riwajatnja, sehing-
ga terpaksa mereka menger-
djakan suatu pekerdjaan jang
bukan pegangan - ja'lah ber-
buruh. Djadi apa jang dikata
kart bahwa setelah nanti men-
djadi kota akan lebih dapat
mendjamin penghidupan peta-
ni, dalam hal ini tidak me-
mungkinkan sama sekali.

4. bahwa Rakjat merasa dirinja
dirugikan dan diganggu ke-
teraman dan kesenangan
hidupnja dalam berumah tang-
ga ; padahal hidup Rakjat jg.

1.

sedemikian halnja itu belum
dapat dikatakan hidup jang
lajak.

Disamping itu masih terdapat
pula suatu perhitungan jang harus
diperhatikan dari keadaan tempat,
vaktu dan wataknja.

Psychologis, Rakjat sendiri be-
lum dapat diadjak sama-sama
membangun, djika apa jang di-
bangun itu ternjata tidak sclaras
dengan keadaan hidupnja sehari-
hari. Kenangkanlah sedjenak, ba-
gaimana perasaan Tani Ketjil jg.
dipaksakan tinggal pada perumah-
an besar, sedangkan ekonominja
bangkrut? Tidak harmonis bukan?
Perhitungan petani dan Rakjat
Ketjil umumnja dewasa ini belum
lagi mengutamakan pada pemba-
ngunan, tapi masih tertegun pada
soal perut, djaminan sosial atau
perbaikan ekonomi hidupnja.

Meskipun maksud Pemerintah
"Daerah itu baik, maksud memba-
ngun bersama Rakjat, tapi hilang-
nja 85 hektare tanah itu tetap
akan merupakan pengorbanan dan
kesengsaraan hidup Rakjat dike-
mudian hari.

Tcranglah bagi kita, bahwa
membangun diatas tanah milik
Rakjat banjak itu berarti meng-
hantjurkan sumber penghidupan
Rakjat.

Disamping kegembiraan jang
memantjar2, terdapatlah djurang
ternganga jang setiap detik men,
Ian djiwa Rakjat.

Terkenang dam bajangan tjip-
taan kita, djika pembangunan itu
pada sekian tahun kemudian dapat
dilaksanakan. Betapa indahnja
gedung-gedung jang berderet2 di-
sepandjang Krawang boulcvaard
jang membentang dari sebelah
utara setasion sampai ke Irrigasi.
Sungguh njaman dikala petang
hari dimana dan
kendaraan-kendaraan ramai hilir
mudik menikmati djalan aspal
jang rata dan litjin itu. Tapi
ketahuilah, bahwa apa jang diin-
djak itu dalam arti kata jang se-
benarnja ialah mengindjak PE -
RUT RAKJAT.

Tengoklah itu rombongan tju-
tju Adam besar ketjil, laki-perem-
puan jang berkerumun sekitar
krandjang kotoran didepan rumah
makan baru. Mereka itu adalah
kelana merdeka jg. tiada berumah
tinggal dan dalam keadaan tjom-
pang-tjamping dan kurus putjat
lesi menghias keindahan kota Kra-
wang. Tahukah Saudara ? Kran-
djang kotoran itulah tempat me-
reka mengadu untung, dan disi-
tulah sasaran sumber penghidup-
annja.

(Bersambung ke hal. 8

Reparasi Mobil dan Mot&

CABRYSA"
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Djuga menerima Duco dan Las

Dj1. Kramat Pulo, B 27
DJAKARTA.
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Dalam keterangannja ketika bar-
ada di Surnatera Beret dim perdja
lanan kembali ke Djakarta, Abdul

Mutalib Moro dari Kediaksaan

Agung mendjelaskan, bahwa penang-
kapan2 jang dilakukan adalah bar-
dasarkan kriminaliteit se-mate2.

Mutalib Moro menerangkan, bah -
we tidak akan diambil tindakan2 atas

perbuatan2 jang dilakukan untuk ke-
peniingan pe-djuangan selama ta-

hun2 repolusi jang lalu ketjuali per-
buatan2 itu ternjata hanja memuas-
kan 'bawd rafsu dan betas dendam
pa,-searangan tidal ada sangkut pa-

utnja dengan perdjuangan kemerde-

keen.

Demikian jang kita betja dalarn.

,ependorong", Medan.
Kite sengadja rnengutip keterang-

an i. Mutalib Moro ini untuk bahan
pertimbangan. Kite sudah dapat dje-

las keterangan diatas ini bahwa

orang pedjuang kemerdekaan jang
ber+indak di masa repolusi, jang tin-
dakannja menguntungkan kemerde-
keen jang kite perdjuanakan itu ti-

dak akan bisa dihukum walaupun
tindakannja +idak setahu Pemerintah

dimasa itu
Keterengan beliau itu kite sangat

hergai, betullah beliau itu siperne-

gang hukum dan keterangan itu ten-

tunja disambut o:eh pedjuang2 ke-

merdekaan dengan gembira, teruta-

ma dari kalangan Rakjat dan Pemu-

da.

Sungguhpun Rakjat bergembire

dalam hal ifu tantunja ada pula jang

merasa sedih, karena keterangan itu

tidak tjotjok dengan keniataan, da-

pat mengundjuk dalam kenjataan itu

kedjadian" didaerah Tapanuli Selat-

Rakjat di Tapanuli Selaten ten-
tu bertanja bazar betulkah keterang-

an Mutalib Moro itu dilaksanakan se-

djak pemulihan dan betulkah cli1ak-

sanakan mulai dari pusat sampai ke-

daerah seluruh Indonesia ini ?

Kenepe Rakjat Tapanuli Selatan

bertanja begitu, padahal jang me-
ngateken itu sudah seorang jang me-
ngerti Hukum dan seoranq pembe-
sar tinggi R.I. ? Adakah jang me-

langgar keterangan diatas itu ?

Pertanjaan ini memang beralasan,
karena kenjataan dan keterangan itu
kurang tjotjok (berlainan keterangan
dengan pelaksanaannja).

Untuk member' pendielasan, mari-

lab kita montjoba mengulengi se-

djarah singkatnja jang kedjadian di

Tapanuli Selatan itu.
Sedjak hari Proklamasi sempal

achir tahun 1949 bukan mendjadi

tjeri+a bag; kite bahken kedjadian
pada masa itu sudah mendjadi ke-
njataan bagi seiu'ruh Indonesia, bah-

wa peraturan tidak mendjadi pa-

gangan bagi kite, melainkan jang

perlu bagi kite bagaimana menjela-

matkan kemerdekaan dari serangan
jang akan menjerkap Negara kita jg

sudah diproklamirkan itu. Pergolek-

an timbul disana sini, penghianatan

bangsa sendiri kedapatan disana si-

ni. Istilah menjelamatkan dan mem-

basmi penghianatan" inilah didaerah

masing2 bertindak dengan berpedo-

man kepada kate menjelarnatkan

negara".

Oleh : Maratais Siregar.

Kite tidak heron pula bahwa pa-
merintahan sudah terputus antara

pusat den dait-at pada mesa itu,

tidak kurang rakjat daerah2 itu me-
ngambil Inisiatif" sendiri memper-
ingati Rakjat agar djangan memi-
hak kepada musuh. Dalam peleksa-
naan ini tentu timbul ber-bagai2 no-

el karena hal itu Rakjat belum pan-
dai dan mengerti betul clalam me-
laksanakan kemerdekaan

Demjkianlah dengan singkatnja.

Sesudah pemulihan didaerah ini ape

jang terdjadi, make timbul perta-

njaan seperti diatas itu.
Achir tahun 1949 pemulihan ber-

djalan dengan baik, Rakjat merasa

gembira, kenjataan perdjuangan te-
lah menghasilkan, tetapi belum ber-

bilang minggu sesudah pemulihan

itu, kegelisahan Rakjat,

berhubung adanja tindakan2 oleh

jang borkuasa dalam Pemerinfah R.I.,

menangkapi Pemuda pedjuang ke-

merdekaan dengan tidak tahu dan
mengerti ape sebabnja. Tempo due

minggu pemude Tapanuli Selatan di-

giring kependjara tidak kurang dari

+iga ratus prang. Tidak obahnja se-
perti menangkap ikan jang sudah

keno perangkap etau dikotam jang
sudah kering

Disena-sini timbul pertanjaan: Ini-
kah Kemerdekaan jang kita peroleh

itu 7 Tetapi untuk menghind arkan
kedjadian itu agar djangan panes,
pemimpin Partai2 membentuk Peni-

tie mengurus kedjadian tersebut ke-

pada pit,a1 jang berwad:ila setem-

pat dan Pusat di Djakarta.
Disini kite mengemukakan kete-

rangan jang b'rwadjib setempat me-

ngenai ini, bahwa penangkapan jang

dilakukan itu adalah menurut hukum

dan menurut dokumen jang ada bah-

wa mereka adalah penghianet kepa-

da kemerdekaan. Demikian keterang-

an jang diperoleh panitia.

Panitia menuntut kepada jang ber-

wadjib supaja soal itu dimadjukan

ke muke hakim, jang bersaleh su-

peja dihukum dan jang tidak bersa-

lah ditepesken. Hal itu dapat diteri-

ma pemerintah, tetapi epa jang ke-

djadian jang punjai famillie dalam

pemerintah dapat lepes dan jang ti-

dak punje famillie dihukum seberaa-

beratnja. Menurut keterangan jang

paling achir oranc jang dihukum itu

tinggal 36 orang lag1. Hukuman jg

dilakukan sempai ada jang kena 12

tahun 10, 8, 6 dan 2 tahun pendjara.
Inileh keputusan jang diambil me-

ngenai ini. Sekarang marilah kite

tjoba menerangkan, betulkah orang

itu penghianat dan melakukan tin-

dakan jang merugikan kepada Ke-

merdekaan 1 In; kite djaweb: Be-
tul orar.g ifu menghianat kepada
Kolonialisme dan kaki tangannja di-

antera bangsa Indonesia sendiri",

tetapi bagi perdjuangan kemerdeka-

an R.I. jang bendesarkan Pantie-

Sila ini : aTidak", karena tindakan

prang itu menurut kedjadian, ada
boner, jaitu menurut hukum repolusi

dan kehendak perdjuangan kemerde-

keen setiap bangsa diatas dunia ini.

Bukankah jang disangka hakim di-

daerah Tapanuli Selatan itu terha-

dap mereka jang dihukum itu me-

ngenai perkara pembunuhan dan

penjitaan harta jang rnenjebe,ang

ke fihak musuh. Bisakah hakim itu

mempertehankan prang jang keno

bunuh itu, TIDAK KAKI TANGAN
MUSUH etau HARTA JANG DISI-
TA ITU TIDAK KERDJA SAMA DE-
NGAN MUSUH den bisakah peme-
rintah mempertahankan seperti men-
diang Opsiter Hadjoran tidak me-
njeberang kepada musuh atau St.

Muda Siregar anak bakes Kepala
Kuria Sipirok clan St. Kumala weda-
na Federaal di G. Tun, P. Lawas

Saja rasa siapa jang bisa memper-
tahankan mane jang tersebut diatas
ini +idak menjeberang kefihak musuh,
tidak bisa mengatakan siapa orang-
nja itu lagi, melainkan baiklah kite
menjerahkannja kehadirat Tuhan nan-

ti, karena Tuhanlah jang past; me-
ngetahui jang sebenarnja.

Begitu pule kite kemukakan disini
keputusan Alim Ulama Tapanuli Se -
lean jang dilengsungkan di Penja-
bungan, disiarkan oleh PENERANG-
AN T.N.I. SECTOR I SUB TERR.

VII TAPANULI,'S. TIMUR jang ber-
bunji Tiap2 orang jang menjebe-
rang ke fihak musuh, halal diminum

darahnje dan barang2nja halal di-

pakei untuk perdjuangan kemerdeka-
an R.I.". Begitu pula pidato Kepala

Negara Presiden Sukarno sewaktu

beliau itu berkundjung ke Tapanuli
Selatan: Tiap2 orang jang menghi-
anat kepada perdjuangan kemerde-
kaan kita ini, haruslah kite singkir-

kan dari BUMI INDONESIA" in;
karena Ia tidak berhak turut memi-
liki Indonesia ini". Keputusan Alim
Ulama dan Pidato kepala negara

itulah jang mendjadi pedoman bagi
pervade meneruskan perdjuangan ke-
merdekaan ketika itu.

Inilah keherehan kite, kenapa ke-
pada anak2 jang berdjuang jang ti-
dak tahu apa2 hanja sebagai suruh-

an sadja, dihukum, sedang bapa2-

nja jang menjuruh tidak di-epa2kan,

begitu pule: kenapa prang Alim

Ulama Tapanuli Selaten jang me-
mutuskan halal" tersebut diatas ti-
dak di+enjai atau dituntut, begitu

pula kenapa flume di Tapanuli Se-

latan diadakan penangkapan dan

penghukuman terhadap pedjuang ke-

merdekaan 7 Sedang dilain daerah
seperti di Djawe tidak ada terde-

ngar penghukuman terhadap pedju-

ang kemerdekaan.
Kembelilah kite kepada keterang-

an Abdul Mutalib Moro dari Ks-
djaksaan Agung itu, jaitu sudilah

beliau, beaifu pule manindjau da-

lam penghukuman di deereh2 terse -

but.
Karene didaerah itu banjak pang-

hukuman didasarkan pada hukum ke-

djadian sadja, tidak mempertim-

bengkan kedjadian dimesa repolusi,

begitu pule dari sudut dengki, fa-

milia dan T.S.T., tidak pule luput

bales dendam, atau mungkin hakim

itu tidal berani mentjcatjokkan de-

ngan keterangan dari Kedjakseen

Agung itu.
Jang sangat disesati Rakjat pule

ialah pemeriksaan terhadap orang

pedjuang itu adalah oleh bekas

BUDAK BELANDA", begitu pule

(Sambangan dari hal. 2)

KURANG TEPAT DAN
KERAS

Didalam soal ini/soal politik,
undang2 darurat ini tidak dipergu-
nakan !

Akan tetapi di Maluku, didalam
seal ekonomi, jang bersangkut
paut dengan silemah, ribuan
tani-ketjil, tani tjengkeh/pala, jg.
tidak memegang bajonet/mortier,
telah berlaku dengan mudahnja
undang2 darurat untuk mentje-
k i k sitani-Desa!

Undang2 Darurat sctjara fascis
telah berkata, musti begin; dan
esoknja, begitu pun boleh
djuga !"

Jaitu, tjengkeh musti didjual
kepada Jajasan Tjengkeh Malu-
ku! Esoknja, kepada toke-besar
dari-Toko Atoom (Tiongboa), jg.
mungkin kekurangan serupa se -
pent bom-atoom Arnerika jang
sanggup menutup mulutnja!

Djepang, boleh djuga didjual !
Dengan Undang2 Darurat, ba-

njak jang boleh dan dibolehkan ;
boleh bongkar-pasang, kapan per-
lu !

Undang2 darurat bisa siap di-
dalam sedjam-dua, oleh satu atau
dua orang, oleh Presiden, oleh
Menteri, oleh Gubernur at u bet--
sama-sama !

Jang paling mudah muntjulnja
Undang2 darurat itu, djika me-
ngenai soal-soal siketjil, si-lemah,
sitani-Desa, hasil taninja, padinja,
karat, lada, tjengkeh d.1.1.

Tapi jang mengenai perusaha-
an-perusahaan besar Maskapai
dim K.M.B., seperti minjaknja
tembakau, kebun gulanja, d.1.1.,

Undang2 Darurat itu tidak bera-

ni, bungkem didalam 1000 bahasa
Rakjat Tani karet-pun sudah her-
kali-kali dihimpit olch Undang2
darurat itu!

Undang2 darurat tidak dibitja-
rakan diparlemen, tidak diperde-
batkan/ditanja pendapat dari wa-
kil-wakil rakjat ! Paling banjak,
parlemen dikasi tahu adanja un-
dang-undang darurat itu!

Sekalipun Undang2 darurat itu
akan mengkaut milliarden uang
dari sitani-karet, d.1.1. !

Tapi anehnja, anggota-anggota
Parlemen jang mempunjai tclinga
itu, tidak pernah bertanja/bitjara
tentang bea-hea jang luar biasa jg.
dipikulkan kepada anak-buahnja/
rakjatnja, anggota-partij-nja !

Mereka diam ! Entah tak sang-
gup, tak tahu dan mau tahu soal2
ekonomie, soal kemakmuran rak-
jat !

Jang enak baginja, soal politik,
soal Irian Barat, soal affaire Mr.
A. Suberdjo, sebab enak
bersitegang urat-leher, bermain li-

dah !
Merdeka baginja, ialah babas

berpolit.jk, merdeka mengkupas
kcadaan langit dan bumf mentjela
Iblis dan memudji Malaikat !

Biar hidup melarat dan tetap
miskin dan mendjadi bangsa
peminta2/pengemis !

Sudah merasa rnewah/bangga,
sebab sudah dibolchkan meng-
urus kamar tidur, kamar makan,
tapi kuntji kamar-inakan, gudang-
padl/ekonomie, masih dikantong
orang !

Mati bermimpi !
Mati bcrangan-angan !
Mati ber-politik !! !

laporan jang diterima itu adalah da-
ri kaki tangan Belanda, karena kite

membereniken diri mengemukakan

kite menghundjuk sdr. Lolom

Rembi bekas Mantri Tani di G.

Tua, Padang Lawas, dan sdr. Bg.

Panangaran, Mantri Hewan di G.

hue pula jang mendjadi pusat Pe-

laporan itu, den ini adalah bakes

orengnja Nefis peda waktu pendu-

dukan Belanda di G. Tua, P. Lewes.

Initah kite minte der; Pemerintait
Pusat sudi menindjau penghukuman

jang dilakukan hakim di Tapanuli

Selatan itu terhadap pemude pedju-

any kemerdekaan jang tidak tahu

apes, hanja sebagai suruhan beleka,

mendjalankan tugas,
Pentatup kepada kawan pedjuang

kemerdekaan R.I. insjafilah dirimu

bahwa kite sekerang sudah dipetjah
oleh kaum kaki tangan Kolonialisme,
bangkitlah semangat kembali mem-
pertegak keeditan Pantja-Sila" ada-

kanlah hubungan kembali bier djauh
dan dekat, djika tidak, kite ini pesti

di-indjek2 olehnja. Ichtiarkanlah dja-
ngan due kali pisang berbuah.

Hubungkanlah djiwa Proklamasi

kembali

tr-
C H INA RECONSTRUCTS

Madjallah2-bulanan, ukuran 22 X 30 cm

Kertas indah, bergambar, 60 hal. bahasa Inggeris

Melukiskan kemadjuan pembangunan dilapang :

EKONOMI, SOSIAL, KEBUDAJAAN.

Diterbitkan oleh : China Welfare Institute, Shanghai.

Ketua : SOONG CHING LING (Nj. Sun Yak Sen).

Harga 1 nomor, Rp. 3.-, Langganan 6 bin., Rp. 15, satu

tahun Rp. 27.--.
Bell 10 buku keatas, potongan 20%, ongkos kirim vrij.

Kepada agen jang mau mengurus langganan diberi potongan

20% sebagai penghargaan.
Berhubunganlah dengan :

NAN SING BOOKSTORE Pant joran 12, Djakarta -Kota.
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Surat dari Lombok :

Soal Pengangguran
dan Pembangunan.

Sedjak tgl. 2 Djanuari 1953
di Lombok telah terbentuk
Kantor Penempatan Tenaga,
dengan maksud perlu menge-
tahui keadaan tenaga dan kea-
daan pengangguran chususnja.

memperluas kesempatan
kerdja, bersama dengan
kementerian2 dan badan2
lainnja.

f. Mengusahakan latihan ker-
dja untuk mempertinggi de-

Sebagaimana diketahui Kan- radjat ketjakapan yak da-
tor Penempatan Tenaga ada- ri kaum buruh umumnja
lah merupakan salah satu ba- dan kaum penganggur chu-
hPgian dari Kementerian Per- susnja.
buruhan.

Menjelenggarakan pembe-
Untuk mentjapai tjita2 itu, rian sokongan kesedjahte-

jang bersesuaian dengan U._ raan dan lain2 usaha sosial.
U.D. Republik Indonesia jang Menurut keterangan fihak
berbung tiap2 warganegara Kantor Penempatan Tenaga
berhak atas pekerdjaan dan di Mataram, sampai tgl. 2 Pe-
penghidupan jang lajak bagi bruari 1953, jang sudah men-
kemanusiaan", maka Djawat- daftarkan diri sebanjak 230
an Penempatan Tenaga bertu- orang, jang sebagian besar
gas : terdiri clan pemuda2 tamatan

S.R. 6 tahun. Diantara pemu-
da2 tersebut telah dapat ditam-
pung/dikerdjakan sebanjak 10
orang, jakni 1 dikantor terse -
but, 3 dikantor kedjaksaan Ma-
taram dan 6 orang lainnja di-
kerdjakan pada Djawatan La-
lu Lintas di Ampenan. Setiap
hari jang mendaftarkan diri
kekantor Penempatan Tenaga
di Mataram paling sedikit 15
orang.

Oieh Kantor Penempatan
Tenaga di Lombok direntjana-
kan, bahwa didalam bulan
April jg. akan datang ini, akan
dibuka kursus mengetik" un-
tuk mereka jang telah mendaf-
kan dirinja (para penganggur)
tersebut bertempat di Mata-
ram. Untuk keperluan ini akan
didatangkan beberapa orang
tenaga pengadjar dari Djawat_
an Penempatan Tenaga Pro-

pekerdjaan baru untuk pinsi Sunda Ketjil.

a. Menjelenggarakan pendaf-
taran tenaga umumnja dan
mengumpulkan bat an2 ten -
tang keadaan tenaga.

b. Menjelenggarakan penem-
patan tenaga dalam arti
seluas2nja.

c. Berdasarkan angka2 dan
bahan2 tersebut diatas,
membuat analysa tentang
keadaan tenaga serta me-
ngikuti dan mempeladjari
kemungkinan2 tentang ke-
adaan tenaga2 jang diper-
lukan berhubung dengan
perkembangan masjarakat
dan industri chususnja.

d. Alenjelenggirakan penge-
rahan,' pembagian,, peminda-
han tenaga dimana diper-
lukan.

e. Mengichtiarkan Iapangan2

g.

Dapat pula kita terangkan
disini, balwia para penganggur
di Lombok chususnja dan da-
erah Sunda Ketjil pada umum-
nja, adalah sebagaian besar
terdiri dari apa jang disebut
para penganggur muds., jang
djumlahnja bukan sedikit. Pa-
da tahun jang silam (1952)
diseluruh kepulauan Sunda Ke-
tjil terdapat para penganggur
jang djumlahnja sekira 30.000
orang.

Keadaan pengangguran di
Sunda Ketjil pada umumnja
berlainan dengan keadaan pe-
nganggur dilain2 tempat/dae-
rah di Indonesia ini. Pengang-
guran di Sunda Ketjil tidak
hanja disebabkan hilangnja
pekerdjaan atau pentjarian,
tetapi jang mendjadikan sebab
ialah karena tidak adanja ha-
rapan untuk mendapatkan se-
suatu pekerdjaan, terutama
dari tenaga2 muda jang seba-
gian besar terdiri dari anak2
jang disebabkan oleh bebera-
pa hal, tak dapat melandjutkan
peladjarannja. Dan mereka
inilah jang lazim dikatakan
orang penganggur muda".

Untuk mendapatkan sesuatu
pekerdjaan (mata pentjahari
an) mereka itu kebanjakan
pergi merantau ke-lain2 tern -

pat dimana ada terdapat Pe-
rusahaan2 dan Kantor2 besar
untuk mendapatkan pekerdja-
an tersebut. Umumnja para
penganggur di Sunda Ketjil
kebanjakan pergi merantau
ke-kota2 besar seperti Djakar-
ta, Surabaja, Makassar dll.

Hal ini dapat dimengerti
karena kenjataan di Sunda
Ketjil, pada umurpnja tidak
ada terdapat perusahaan2 atau
Kantor2 besar jang lazim di-
djadikan tudjuan oleh kaum
penganggur tersebut.

Hoa Sin Hang Trading Co.

Berdagang : BARANG2 TEKSTIEL
0

Pintu Ketjil Pasarpagi 3

Telepon 1842 Kota, DJAKARTA

Menurut keterangan jang di-
berikan oleh Inspeksi S.M.P.
Sunda Ketjil di Singaradja, pa-
da achir tahun peladjaran
1951/1952 tahun jang lalu te-
lah lulus sebanjak 421 orang
anak dari sedjumlah 652 orang
tjalon udjian penghabisan S -
MP. Hal ini berarti bahwa si-
sanja 231 orang, pasti men-
tjari kerdja (batja ; pengang-
gur).

Dalam pada itu dari angka2
diatas masih bertambah de-
ngan mereka jang tidak ikut
udjian serta bagi mereka jang
keluaran2 Sekolah Rakjat jang
disebabkan beberapa faktor
tak dapat meneruskan pela-
djarannja (sekolahnja).

Dari 'djumlah 1.k. 1431 buah
Sekolah Rakjat di Sunda Ke-
tjil, menurut tjata tan tiap2
tahun jang menamatkan pela-
djarannja sekira 40.000 anak
murid.

Kalau kita ambil setengah
dari djumlah tersebut jang ti-
dak dapat melandjutkan pela-
djarannja mengingat beberapa
faktor jang mendjadikan rin-
tangan antaranja karena kea-
daan keuangan dan ekonomi.
Berdasarkan hal tersebut ma-
ka Sunda Ketjil akan mengha-
dapi pengangguran muda se-
tiap tahun paling sedikit 20.
000 orang.

Kemanakah mereka ini akan
disalurkan

Kantor2 Besar atau Perusa-
haan2, jang biasa didjadikan
objek bagi mereka di Sunda
Ketjil pada umumnja tidak
ada. Walaupun ada satu atau
dua, tetapi pada umumnja le-
bih menghendaki tenaga2 jang
sudah berpengalaman dari pa-
da mereka jang baru sadja ke-
luar dari bangku sekolah. Pen-
dapat jang sedemikian terda-
pat dimana2 tempat diseluruh
Indonesia ini, dengan memakai
seribu satu matjam alasan.

Untuk dapat mengatasi soal
pengangguran ini tidak dapat
hanja diserahkan pada satu
Djawatan sadja (Djawatan
Penempatan Tenaga) tetapi
sebaliknja harus dikerdjakan
/diselenggarakan bersama2 de-
ngan djawatan2 atau badan2
lainnja seperti Perindustrian,
Pekerdjaan Umum, Pertanian,
Perikanan, Pendidikan Masja-
rakat, dsb. Dan dalam hal ini
haruslah satu sama lain mem-
punjai hubungan jang erat di-
dalam lapangan, terutarna da_
lam lapangan seperti pembagi-
an kerdja dll.

Kalau kita tindjau setjara
luas, mengenai kemungkinan
dan banjaknja lapangan pem-
bangunan di Sunda Ketjil, ma-
ka hal ini tidak hanja memba-
wa harapan baik bagi masja-
rakat pertengahan sadja, na-
mun sebaliknja chusus bagi
lapisan penganggur, tidaklah
harus kita merasa ketjewa.

Pembangunan dalam lapang-
an berbagai matjam nanti se-
dikit banjak akan membawa
perubahan untuk menudju per-
baikan dilapangan lain, seperti

peternakan, pendidikan, perta-
nian dsb.

Dalam konperensi chusus
(dinas) jang diadakan di Lom-
bok beberapa waktu jang lalu
bahwa didaerah Sunda Ketjil
akan diadakan modernisasi di-
lapangan pertanian, jang mana
hal ini sekarang sedikit-demi-
sedikit telah mulai dilaksana-
kan. Dan hal ini mau tidak
mau memerlukan tenaga2
jang mempunjai kepandaian
yak.

Untuk keperluan ini maka
sudah selajaknjalah didaerah
Sunda Ketjil harus telah berdi-
ri Sekolah2 Teknik atau seko-
lah2 yak lainnja, sehingga ba-
gi mereka jang mempunjai mi-
nat, tidak selalu pergi ke-lain2
tempat untuk menambah pe-
ngetahuannja jang pada
umumnja dirasakan berat ba-
gi orang tua, terutama dalam
hal keuangan.

Untuk mentjapai usaha2 ter-
sebut dapat kita bagi dalam
dua djangka. Pertama djang_
ka pandjang jang ditudjukan
kepada perluasan2 usaha in-
dustrialisasi. Kedua djangka
pendek ialah pembangunan da-
lam soal perumahan, penglu-
asan kota2, pembangunan dja-
lan2 dsb.

Dengan adanja pembangun-
an/perbaikan bagi djalan2 ter-
sebut akan mempengaruhi dju-
ga ramainja perhubungan lalu
lintas jang membawa akibat
pula dalam lapangan perda-
gangan terutama mengenai ke-
butuhan se-hari2.

Sementara itu tidak hanja
perhubungan darat sadja jang
harus mendapat perhatian da-
ri fihak Pemerintah, tetapi se_
baliknja perhubungan laut-pun
jang paling perlu diperhatikan
terutama didaerah Sunda Ke-
tjil jang djauh terkebelakang
sekali dalam soal perhubung-
an itu.

Langkah2 untuk mentjapai
usaha tersebut kini sedang di-
mulai oleh Djawatan Penem-
patan Tenaga dipropinsi Sun-
da Ketjil, dengan mendidik
para penganggur muda dalam
suatu yak" dengan bertudjuan
untuk sekedar menghadapi ke-
butuhan kebutuhan didaerah
Sunda Ketjil sendiri.

Achirnja disini kita dapat
mengambil suatu kesimpulan,
bahwa masaalah penganggur-
an itu tidak dapat dibiarkan
begitu sadja, tetapi soal terse-
but wadjib mendapat per
jang setjukupnja dari fihak
Pamerintah dan masjarakat.

Karena pengangguran itu
serupa halnja dengan
ratan", kelaparan" dan ke-
rusuhan" jang terdapat di-ma-
na2 tempat bahkan akan tetap
ada, selama keadilan" sosial
belum merata diseluruh dunia.

K.A,

Ampenan, Pebruari 1953.
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Memhatja tulisan kawan S. Artiningsih dalam Madjallah NIENARA

KITA tgL 7-2-53 jang berkepala HEROISME PEMUDA DAN SE-

DJARAH KEDJAJAAN BANGSA, maka dengan rasa tertariknja

dalam hal itu. penulis merasa wadjib turut menindjau dan tjari2

sendiri, dan kesimpulan dari padanja memanglah demikian, sebagai apa

jang dipaparkan oleh kawan S. Artiningsih tsb.
Selain dari pada berterima kasih penulis kepada sdr. tsb. penulis

merasa berkewadjiban akan turut menambahkan pendapat-pendapat

selama penulis berada dalam penindjauan itu. 1001 Matjam tindakan?

apparaat pemerintah jang kini terdjadi dan sama sekali bonar-benar

tidak dimengerti oleh rakjat disana. Entah bagaimana halnja. apakah

memang sudah keharusan jang demikian, ataukah memang rakjatnja

belum dapat menerima disebabkan masih terbelakang umpamanja.

Penulis jakin bahwa hal ini bukan kehendak Pemerintah Pusat,

karena dimustahilkan dalam negara jang berdasarkan KETUHANAN,

KEBANGSAAN. KEADILAN SOSIAL dsb. niendjalankan tindakan2

jang sangat bertentangan dengan itu.

Marilah sekarang kita memulai

sama-sama memetjahkan kesulit-
an-kesulitan kaum patriot (pedju-

ang) di Tangerang, jang Ietaknja
tidak berapa djauh dari ibu kota
Indonesia jang mana telah djelas
diuraikan dalam MENARA KI-

TA tsb. diatas, a.l. menerangkan
bahwa di Tangerang itu ada pe-
nangkapan2 jg. sewenang-wenang
terhadap anggauta2 PRIZE, PER -

TA, PARTAI MURBA. dll. hal

ini memang sebenarnja, dan ba-
njak lagi jang perlu penulis papar-
kan untuk mendjadi perhatian
masjarakat atau Pemerintah Pu-

sat, kalau hal ini dianggap perlu

untuk diperhatikan.
Penangkapan terus-terusan ber-

djalan, salah of tidak soal bela-
kangan jang didahulukan, tjuriga-
tangkap-pukul / indjak-tahan, se-
telah beberapa hari ditahan kalau

tidak ada kesalahannja boleh ke-

luar. Bukankah hal ini mudah
untuk dipersoalkan ? Dimanakah
Ietaknja perikemanusiaan ? Dan

dimanakah Ietaknja HUKUM ?
A d u h! kepada siapa lagi rak-

jat menjampaikan djeritannja ini,

kalau tidak kepada masjarakat
sendiri, apakah memang sudah
seharusnja rakjat Indonesia jang
masing-masing sudah mempunjai
aandeel dalam ketentuan 17

Agustus 1945 itu harus disiksa ?

17 Agustus hasil dari pada per-
djuangan pertahanan bersama,
bukan seharusnja kalau dirniliki

dengan tekad AKU BERSEN-
DJATA, AKU BERKUASA,
AKU ANAK MAS, ENZ".

Untuk lebih djelas siapa jang

mendjadi terror, basil penindjauan
pegawai Djapenka dan Mantri
polisi p.p. Ketjamatan Tangerang
ketika mereka mengadakan penin-

djauan kedesa-desa, Tjikokol. Tji-

pete, Pelawad dll. diantaranja
terdapat bahwa rakjat bukan sa-
dja gelisah kerna banjak gerom-
bolan-gerombolan jang sering2 di-

pakai alasan-alasan, tetapi rakjat

tsb. kini sangat pt.niek kerna tin-

dakan-tindakan tuan-tuan jg. ber-

sendjata resmi belaka. Sebagian
rakjat Tangerang kini telah sama
rneninggalkan daerah guna kese-

lamatan untuk dirinja masing2.

\Iarilah kita saksikan hal ini

dari dekat, dan dipersilahkan

kawan-kawan pets, seksi-seksi
parlemen/instansi jang sama ber-
kepentingan dan kawan-kawan jg.

herhasrat untuk menghendaki per-
baikan, datanglah menindjau dan
mentjari-tjari sendiri ditempat ter-

sebut. Tangerang memang sering?

mendjadi persoalan, balk politis

maupun social. meskipun letaknja
tidak berdjauhan dari Pemerintah

Pusat.

Di Tangerang hanja ada dua
partai politik jang berpengaruh
besar, ja'ni Tjb. Partai Masjumi

dengan segenap onderbouwnja
dan Tjb. Partai Murba. Selain
dari pada itu ada pula Tjb.2 partai
politik jang tidak begitu berpe-

ngaruh besar, seperti : Permai,

PNI, PIR, dan PDTI. Kesemuanja

partai-partai tsb. diatas dalam

taktis berdjalan sangat paralelnja.
Belum pernah terdjadi bentrokan2

jang membahajakan dari partai
ini dengan partai itu. Pokok per-
tentangan jang kini terlihat men-

djadi bentrokan2, ialah : kaum
federalisten, polisi, ex. - lurah
federaal dan tentara disatu pihak

dengan kaum-kaum republikein,
partai-partai dan lurah-lurah R.I.

dilain pihak. Pertentangan dari

pihak-kepihak disegala lapangan

ini kesemuanja berpangkal kepada

federalisten contra republikeinen.
Mungkin djuga dari hari kehari,

Laporan dari Tangerang :

Djeritan Kaum Ped
Sebagian rakjat telalt rate

dark, bulan kebulan atau dari ta-
hun ketahun kalau tidak ada per-
baikan, pertentangan ini semakin

meluas di-mana2 sudut, jang tentu
achirnja pergolakan masjarakat di

Tangerang berpetjah mendjadi

dua. Penulis pertjaja bahwa para
bapak2 jg. pernah membuat djem-

batan emas antara republikein dan

federalist bet-sama2 KMB-nja,
mungkin dapat dilaksanakan; te-

tapi hanja berhatas disudut materi
sadja, tetapi ideologie tak mung-
kin, manusia bukan bonda. Dalam
perkawinan 7riula2 memang tidak
berasa meskipun terdapat perten-
tangar djiwa, sedikit demi sedikit

hal ini dapat berpusat kepada
masing-masing ideologinja. Untuk
di Tangerang kini tak dapat dise-

butkan pertentangan atau persc-
lisihan lagi, akan tetapi bahan2
bentrokan sudah dapat dibajang-

kan terdjadi, kalau pemerintah
pusat tidak menghiraukan proces-
nja itu.

Soal-soal itu, biarlah kita ting-

galkan dahulu, kini kita menin-

djau disekitar sebab-sebab ada
pertentangan dalam kedua golong-

an itu. Adanja polisi/tentara tjuri-
ga-m'-nangkap dll. bahan-bahan-
nja itu didapat dari para penjeli-
dik jang terdiri dari ex. Penjelidik
I.V.G. Belanda. Sudah tentu jang

mendjadi sasaran orang-orang

republikein jang dahulu pernah
mendjadi musuhnja. Jang paling

njata ialah pemegang posisi krimi-

nil pada Djawatan Kepolisian di
Tangerang adalah Tuan jang pe-
nulis tidak kenal namanja. Tuan

,mana pernah menurunkan bende-
ra kedjajaan Republik di-kota
Serang, ketika Belanda menjerSu
kota tsb. tgl. 19 Desember 1948,

kemudian is mendjabat Hoofd-

agent Bag. Reserse kriminil pada
Kepolisian T.B.A. dikota tsb. dan

tak dapat dilupakan ia pernah
memendjarakan, menganiaja pe-
muda-pemuda anggauta P.M. (Po-

lisi Militer R.I.) jang ada dikota,
dan sedjumlah rakjat terkemuka
(rakjat R.I. di Serang) jang belum

semOat berhidjrah ke gunung.

Mereka ditangkap, dipendjara-
kan sehingga beberapa bulan de-

ngan tidak ketentuan apa jang
mendjadi factor perkaranja. Ru-

panja tindakan Tuan jang dzalim
ini, tidak diidjinkan oleh Tuhan
untuk terus-menerus menganiaja

kawan-kawan repolusioner di

Banten, maka tidak lama sampai

waktunja kepada penjerahan ke-

daulatan Belanda kepada RIS

atas daar KMB di Indonesia.
Pada waktu itu sebagian rakjat

Indonesia sama menundjukkan
kegirangannja sebagian ada pula

jang hidup dalam kedukaan

ti

k
fk

g--7(
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ang Kemerdekaan.
Balkan daerahni a

karena KMB itu. Kembali kepada
Tuan jang penulis maksudkan di-
atas dalam hal ini ia berada
dipihak jang duka dan sangat
paniek perasaannja. Bukan ia
duka karena anti KMB, tetapi
ia merasa paniek dan tidak aman
lagi dirinja didaerah Banten, ka-
rena orang-orang republik jang ia
pendjarakan beberapa bulan jang
lalu kini telah sama dibebaskan
dari tahanannja: Sudah tentu
Tuan jang MAHA BERDJASA
ini merasa dirinja sangat teran-
tjam hidup didaerah Banten itu.
din Kemana ia pergi ?

Dimgan sekeluarga lengkap me-
reka dad Serang menudju ke
Tangeritng jang penulis kini per-
soalkan ini. Untung nasibnja di
Tangerang ia mendjabat Inspek-
tur Bg. Kriminil dan memegang
peranan penting dalam echnik

kepolisian.

Sebagaimana sama menge-
tahui dalam tahun 1950 s/d
1952 daerah Tanggerang ada-
lah terhitung daerah jang pa-
iinp aman disekitar Djawa Su-
rat, hal ini telah diakui oleh
segenap lapisan. Adanja Kea-
manan ini, bukan disebabkan
aktip atau kuatnja pihak pen-
djamin keamanan, tetapi hanja
berkat kerdja-sama antara pi-
hak penguasa-partai/organisa-

si-dan rakjat. Tetapi sajang
hal ini tidak landjut berdjalan,
sebab sesudah terdjadi tjuriga-
tangkap-pukuljindjak-tahan jg.
tidak memakai perhitungan,
maka terlahirlah perpetjahan
antara apparaten pemerintah
dan lapisan masjarakat. Se-
mak in lama kian njata terli-
hatnja dimata rakjat, tidak sa-
ma tengah dipihak alat2 pe-
merintah, sehingga terdjadilah
Tangerang sematjam sekarang
ini, sesuatu hal jang tidak di-
inginkan sama sekali. Siapa-
jang pandai mengembalikan
keadaan sebagaimana sediaka_
la ? Tidak mungkin kalau se-
bab2 ini tidak segera dihilang-
bersihkan. Koreksi segera dila-
kukan dalam apparaat peme-
rintah ini satu2-nja pengharap-
an bagi rakjat Tangerang. Ke-
luh-kesah jang dikemukakan
kepada penulis, ketika menga-
dakan interpiew penduduk, be-
gini. Kami rakjat Tangerang,
tidak ingin menuntut kemak-
muran, kamipun menginsjafi
bahwa negara kita sekarang
ini sedang diserang malaria
korupsi, hanja jang kami ha-
rapkan dan impi2-kan segera-
lah diadakan korekai didalam
alat2 pemerintahan daerah di
Tangerang ini" antara lain di-
katakan sambil berlinang2 air-
matanja. Dan selandjutnja ka-

lau kita kata'xan bahwa di
Tangerang ini' pemerintah na-
sional jang berkuasa, sama se-
kali kami tidak mengerti, ha-
nja jang kami rasakan jang
berkuasa disini, ialah kaum
kapitalisten Tionghwa. sebab
semua alat2 pemerintah sudjud
kepada kaum2 tersebut".

Rakjat Tangerang memang
kita akui, mereka hanja terdi-
ri dari orange jang buta-huruf
(karena tekanan2 Tuan Tanah
dalam waktu jang lampau),
intelek sama sekali tidak ada,
hanja satu2-nja pendidikan
mereka ialah dalam latihan
gerilja dimasa revolusi masi
hangat. Dan kalau kita akui
mereka ini kaugi republikein-
en, memang sudah selajaknja.
Untuk penghidupan mereka,
telah sepantasnja" kalau de-
wasa ini mereka ta'kebagian
tempat jang agak baik dari
nasibnja semula karena jang
dilnituhkan seperti diploma a -
tau surat2 tanda djasa dari Be-
landa memang mereka sangat
ntengharamkan. Akan kemana
nasib mereka tersebut, belum
dapat ditentukan ; kembali
mendjadi petani, alangkah su-
karnja karena tanah dan la-
dangnja telah diambil kembali
oleh jang empunja dengan dja-
minan fasal 14 Linggardjati.
Mereka akan berdagang, tidak
mungkin, karena kesukaran
tempat dagang ini telah
lama ketinggalan pasar. Se-
perti jang kita ketahui seka-
rang ini tanah jang luasnja
ratusan HA. dikota Tangerang
85% dibagikan kepada Tuan2
toko Tionghwa, 10% kepada
pedagang Indonesia, dan 10%
untuk mynah tinggal rakjat
jang tidak punja tanah, pada-
hal dalam revolusi puluhan ri-
bu rumah rakjat hantjur aki-
bat taktik bumi-hangus atas
andjuran bapak2 pemimpin
Republik

Bukan maksud penulis untuk
mengoreksi kegandjilan2 teta-
pi hanja kesulitan2 ex. pedjo-
ang kemerdekaan ini jang pa -
tut dilaporkan kehadapan ma-
sjarakat. Hanja satu2-nja dja-
lan untuk mereka mentjari
makan ini, ialah mengambil
pasir dikali2 seperti Tjisadane,
Tjisabi, dikali Kedaung dls,
dikumpulkan bersama2 setjara
kolektip, untuk didjual kepen-
tingan hidup bersama dengan
kawan2-nja. Pendapatan rata -
rata Rp. 10,-- tiap2 orang
dalam 14 djam bekerdja de-
ngan sehabis2-nja tenaga. Di-
samping itu tidak luput ada
pula jang dalam mendjalankan
pekerdjaan ini, tewas karena
ketimpa tanah atau tertumbuk
air dll. Demikianlah sempitnja
mereka mentjari hidup itu. Ka-
lau mereka tewas didalam
mendjalankan pekerdjaannja
itu tjukup pihak madjikannja
(kapitalist Tionghwa) membe-
rikan tanda duka dengan utja-
pan ,.SAJANG" sadja. Inilah
tjaranja tiap kapitalist mem-
pergunakan tenaga2 manuisa.

Djalan lain pekerdja pasir
itu mempergiat tjara usaha
kolektip jang disebutkan di-
atas itu, terbentuk suatu peru-
sahaannja sendiri jang berna-
ma Jajasan Gotong Rojong di
Tjikokol, Tangerang. Dengan
djalan ini sudah tentu ia akan
mendjadi persingan hebat
terhadap perusahaan2 Tiong-
hwa (kaum madjikan jang ke-
"djam itu). Sudah tentu kegeli-
sahan dan ketakutan dari pi-
hak mereka memang telah
mendjadi suatu djalan untuk
berusaha guna menumpas Ja-
jasan Gotong Rojong jang di-
anggap sebagai momoknja.

Kemenangan pekerdja pasir
sudah njata diambang pintu
kalau Jajasan ini berdjalan de-
ngan selamat can pasti akan

mendjadi bangkrutnja semua
perusahaan pasir Tionghwa di
Tangerang pada waktu jang
akan datang.

T juma jang disesalkan sa-
ngat ialah kaum2 madjikan
jang penget jut itu mempergu-
nakan kekuasaatt polisi dengan
djalan menangkap, memuktil
dan menahan pengurus2 Jajas-
an tersebut zonder memakai
perhitungan lagi. Dengan tin-
dakan polisi jg. tidak memakai
perhitungan ini sudah ten-
tu melukai hati rakjat UMUM -
ja dan anggauta2 Jajasan

Gotong Rojong (segenap pe-
kerdja pasir) chususnja.

Lain hal banjak lagi tindak-
an2 jang mendjadi kegelisahan
rakjat karena semua penang-
kapan2 itu tidak berdasarkan
dengan pelanggaran hukum,
tetapi hanja terdorong dengan
suatu inspirasi sadja, sehing-
ga seolah2 segenap a1at2 pe-
merintah jang bersendjata Itu
menggunakan kekuasaannja
sendiri-sendiri. Kalau dilain2
daerah telah terdjadi ha12 jang
mirip seperti telah terdjadi di
Sukabumi, Tjirebon, maka di
Tangerang kini mengalami gi-
lirannja jang seolah2 tindakan
itu tidak terasa kita berada
dalam negara jang berdasar-
kan PANTJASILA, tetapi se-
akan2 terbawa kearah dunia
kapitalis-fascisme belaka.

Seorang simpatisant dari P-
RRI di Tangerang djuga, na-
ma Sugani, ia telah dipanggil
oleh pos tentara di Serpong
ketika tgl. 12 Pebruari 1953,
setelah sampai ditempat jang
tertudju, maka dengan zonder
periksa lebih djelas lagi ia di-
serahkan kepada algodjo, dan
disana ia disuruh duduk buka-
badju kemudian
sepotong bambu memakan
punggungnja sehingga 8 kali.

(Bersamting ke hal. 8)
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Buruh menderita, modal
asing untung besar.

Rp.1500 djuta keuntungan pelajaran tahun 1952
di Indonesia.

Pelabuhan2 jang tidak sesuai dengan kepentingan mereka ditutup.

Putusan Kongres Serikat Buruh Pelajaran Pelabuhan baru-baru ini,

menjatakan bahwa 100.000 buruh pelajaran dan pelabuhan diseluruh

Indonesia dewasa ini makin tertindas hidupnja dan upah jang mereka

terima dipukul rata hanja mentjukupi untuk hidup 10 hari. Djaminan

hidup dihari tua, peraviatan serta pengobatan pertjuma kalau sakit,

hak istirahat. perlindungan bekerdja dan tanggungan sosial, tidak ada.

Sebaliknja dari itu, pihak maskapai monopoli asing di Indonesia

dalam tahun 1952 jang lalu telah mendapat keuntungan ditaksir antara

Rp. 1.500.000.000.

Untuk mempertahankan dan

mempertinggi keuntungan maxi-

mum, maskapai2 monopoli asing
ini.mempergunakan sisal undang2

kolonial dan peraturan-peraturan
jang dibikinnja sendiri dengan

mendapat perlindungan dari pe-

merintah. Penetapan upah dan

gratifikasi adalah berdasarkan
rasdikriminasi jg. didjalankan de-

ngan sewenang-wenang.
TIDAK DIAWASI DG. SEKSA-

MA 01.EH PEMERINTAH.
Pelajaran antar nusa mendjadi

hak monopoli KPM. Dinas pela-
iarannja tidak diawasi oleh peme-

rintah dengan seksama, mereka
berlajar semau-maunja sehingga

menimbulkan tindakan jang me-
radjalela-. Akibatnja jalah bahwa

pelajaran nasional tidak dapat

berkembang.
Pelabuhan''- jg. dipandang tidak

menguntungkan bagi KPM, ditu-

tup, jang akibatnja menimbulkan

katjaunja ekonomi nasional.

Djuga pelajaran sungai di

Djambi, Rengat, Palembang,

Pontianak kini mendjadi mati,

akibat didjalankannja politik pe-

lajaran jang hanja memenuhi ke-

pentingan pelajaran2 kongsi mono-

poli asing tersebut.
PEMERINTAH SENDIRI TER-

GANTUNG PADA MASKAPAI2
AS1LNIC.

Dipelabuhan2 penting seperti

Tandjung Priuk, Surabaja dan Be-

lawan, maskapai pelajaran mono-

poli asing itu seperti KPM, KRL

SMN, KJCPL, dan lain-lainnja

mendapat konsesi jang luas, mem-

punjai bengkeI2, gudang2, - ka-

de dan dok-dok sendiri. jang ke-

semuanja itu hanja boleh diper-

gunakan oleh pemerintah atau

maskapai lainnja dengan persetu-

djuan mereka. dengan demikian

maka dalam prakteknja pelabuh-

an-pelabuhan penting diseluruh

Indonesia ini dikuasai oleh mas-

kapai2 monopoli asing itu.

Pelajaran antar nusa jang diku-

asai oleh KPM itu jang berlajar
dengan semau:maunja dari satu

pelabuhan kelain pelabuhan, me-

njebabkan pemerintah tidak bisa

mengadakan kontrole. akibatnja

menghambat pengangkutan ba-

rang-barang kebutuhan Rakjat jg.

urgent serta mengatjaukan ekono-

mi nasional.
Djuga pelajaran internasional

berada dalam kekuasaannja mas-

kapai-maskapai monopoli asing

itu : KRL, SMN, KJCPL, JPL,

Ocean dan Ista ke Timur Djauh,
Afrika, Australia dan Amerika.

Deegan demikian, baik perda-

gangan dan kegiatan ekonomi

antar nusa, maupun pertukaran
hasil produksi Indonesia dengan

dunia Internasional, selunihnja

berada dalam tjengkeraman mo-
dal monopoli asing tersebut.

MINTA DIADAKAN PERBA-
IKAN.

Berdasarkan itu semua, maka

SBPP menetapkan kewadjibannja
untuk memimpin perdjuangan ka-

um buruh pelabuhan dan pelajar-
an untuk menghapuskan tjengke-
raman modal monopoli asing itu,
menuntut diadakannja nasionalisa-

si atas pelabuhan= dan pelajaranl
penting antar nusa seperti KPM,

serta menuntut perhubungan da-

gang langsung dengan semua ne-
geri dengan sjarat sating menghar-

gai, sating menguntungkan dan

tidak tjampur tangan dalam unm-

an dalam negeri masing'=.

INDONESIA MAU DISERET

KEKANTJAH PEPERANGAN.
Selandjutnja ditegaskan bahwa

selama pelabuhan-pelabuhan dan

lautan kita dikuasai oleh modal2
monopoli asing seperti jang di-
gambarkan diatas, selama itu pula

nasib bangsa Indonesia Lelum

akan mendapat kebebasan seperti
bangsa jang merdeka untuk meng-

adakan hubungan bebas dengan

luar negeri.
Pada wakhi achir-aehir ink de-

mikian SBPP, nampak tanda2 di-

perluasnja pangkalan2 perang di

Kalimantan, Menado Utara, kepu-

lauan ketjil-ketjil lainnja, baik

didarat maupun dilaut.
Mempergiat pengluasan

pangkalan2 perang itu adalah se-

suai sekali dengan tudjuan impc-

rialis jg. berusaha keras menjeret
Indonesia, terdjun dalam kantjah

peperangan.
Dan disampingnja membangun

pangkalan2 perang baru djuga

berusaha memiliterisasi semua ba-

ngunan ekonomi dan transport.

(Sambungaa dari hal. 3)
SEKITAR PEMBANGUNAN"
Padahal, sekian tahun jang
lalu, disitu pulalah tempat ting-

gal cumber penghidupannja se-
waktu mereka hidup tenteram
sebagai Petani Ketjil.

Hanja satu patah kata sadja

jang dapat keluar dari ratapan

hati patriot seniman : menjedih-

kan, memilukan hati.
Mereka itu tiada lain ialah

penghuni kampung jang telah

mendjelma kota itu, jang pada
sekian tahun jang lalu hak milik-

nja djatuh tergugat.
Demikianlah gambaran jang

melukiskan kissah pembangunan.
Kembali kita pada soal pokok,

soal idee Pemerintah didalam me-

laksanakan pembangunan. Perm-

lis hanja akan memberikan kesan,
bahwa tjara bekerdja jang lalu itu
ternjata salah. Sebelum melaksa-
nakan segala usaha, hendaknja
diperhitungkan dengan seksama,

dan tidak meninggalkan hukum

sebab dan akibat.
Dan bagaimanakah soal pem-

bangunan kota Krawang selan-

djutnja ?
Melaksanakan konsepsi D.P.D.

tidak mungkin, dan meneruskan
tjita-tjita semula akan memperda-
lam ketegangan dengan rakjatnja.

Sampai disini saja achiri tulisan

saja, dan berhubung tulisan ini

tclah memakan banjak tempat,

maka untuk membantu memetjah-
kan soal itu penulis masih akan
mentjoba memikirkannja, demiki-

anpun djika ada permintaan dari

jang berkepentingan.
Sekian, dan marilah kita be--

sama2 beladjar dari Masjarakat.
Krawang : Pebruari 1953.

Ini semua menggelisahkan fihak

SBPP, karena sesuatu peperangan

berarti kerdja paksa, menekan
perdjuangan perbaikan nasib ka-

urn buruh, djuga berakibat mem-

batasi kebebasan bergerak dan

penindasan hak-hak demokrasi.

Bagi pelaut perang berarti kerdja
lebih berat dan berbahaja.

Bendasarkan atas pertimbangan
diatas, maka kongres SBPP baru2

ini telah memutuskan :
1. Menjambut seruan Komitc

Pembela Perdamaian untuk Indo-

nesia dan menjokong segera

terlaksananja kongres nasional un-

tuk perdamaian.
2. Mengadjak seluruh lapisan

Rakjat dari berbagai aliran poli-

tik, kepertjajaan agama, semua
organisasi massa untuk ikut serta

aktif mcnjelenggarakan kongres

nasional perdamaian tsb.
(Sin Po)

(Sainbungan dari hal. 7)

DJERITAN KAUM PEDJUANG
KEMERDEK A AN.

Bersama2 dengan waktu terse -
but ini seorang mandor dari
Lengkong Wetan (Serpongl
mengalami pula seperti Sdr.
Gani jang malang itu.

Jang sangat melukai hati
orang Islam terdjadi pula pem-
bongkaran oleh seorang ang-
gauta tentara sebuah mesdjid
ketjil di Kampung Kelapa de-
sa Tjikokol, Tangerang ketika
tgl. 15 Pebruari 1953 dengan
alasan didalam mesdjid itu
terlalu banjak orang berkum-
pu12. Kalau penulis menerang-
kan seorang anggauta tentara
membongkar mesdjid ini, bu-
kan berarti membongkar, lang-

sung, tetapi is hanja meme-
gang komando dan jang mem-
bongkarnja sudah tentu tu-
1-ang2 hingga sekarang mesdjid
itu hanja tinggal bekasnja sa-
dja.

Demikianlah hasil penin-
djauan penulis sesudah penu-
lis beberapa hari mempeladja-
ri keadaan di Tanggerang, dan
selandjutnja penulis menjerah-
kan kepada kawan2 jang ingin
menindjau lagi dalam daerah
tersebut, mudah2-an akan men-
djadi perhatian kepada kawan2
jang menghendaki perbaikan
dalam keadaan kegelisahan2
jg. kini sedang menghebat itu.

Terima kasih.
Tangerang 21 Pebruari 1953.

Wassalam,
M.

Lekas-Pulang....ke...Pangkalan . ft!

Dipinggir perak, ringgit rupiah
Dizaman belenggu,
Terpatjak : GOD zy met orts,
Beribu penganut, mat jam semut
'Malahan tak terkira,
Akibat : Rekaman, ukiran, bantuan,
Sifulan bin si Fulan
.Vaungan almarhum jang bukan fuak'ku itu

Ingin roti, djiwa budak, wahai teman
Tapi is kata int jek lek
Keturunan dewa mambang
Jung bertachta dikajangan
Tapi bergantung ditelapak orang
Kaja pemburu tempat dikolong
Tak pert jaja akan diri.

loran runtuh, djiwa bedjat nturtad
Sepantun tjendawan dimusim hudjan
1.-fleh njartjian setan, setan, trilling material itu.
Hits per dhurna kata dia.. el..
Lupa daratan.
Krepacsh- krepusch-kerepichs
Mabuk, ber-foja2- gila berkiblat
Aman to ber-uang-
Berdewata kepada uang.
Bangsa, nusa, tidak ambil puling,
Siapa In siapa gun
Go out, Quick Lekas pulang....., ! ! !

Hallouis ! ! !
Rumah pekarangan ini wahai, saudara
Aku engkau, kau aku, sami matron.
Seperiuk, seperut setunggal sekapal.
Ud jar sipandai onton.g,
Parasit melulu, kaja tjatjing tambang toh.
Djasmaniku, rohaniku digendong,
Disesatkan dibelokkan
Mengukir lens maripat tjortdong
Nunn ke entahlah titan.
Padahal aku dapat didikan
Selama drmia terkembang
Timm- Barat tidak bisa bertemu
Sajang ku tafakkur

Sjukur alhamdulillah
Aku tetap aky.
Walaupun Ittligubuk dilembah bukiekarak,
Dakar diatas daun; minum bertjangkir tempururtg

Vamun aku tidak bedjat/berkarat.
Terlampazt fanatik kau, wahai, bagar- keledai
Sempit watak, pendek pikiran,
T jetek pengalaman haah! tidak Internasional!
Pekik sorak sikantjil, parasit imitasi kolortg.

Dari puntjak Himalaja
Nun lupa asal usul umbah dari dahulu kala
Sambil tertawa ter-bahak2
Ter-behelce itu ter-buhuck2
An.gkat muntjung kerdikkan bibir agaknja
Kaja' djaran bertjermin gigi

Seger bugerlah dikau achi, ja saudara(i) f!!

Riar seroman tjerita :
Sisatnpu raga; tanja orang
Lupa main, lupa beribu, lupa bapak ja lupa segala
Zamart baheula nun di Mandailing,
Tapanuli Selatan,
Asalkan disuatu saat nanti kelak,
Tebu habis manisnja
Sampah ja sampah
Si Abdul tinggal si Abdul
Adji djole tetap adji Dofuk

T juma aku selalu kangen.
Ingat budi siapa berbudi,
Dan jakin adanja Tuhan jang maha esa
Bahwa baharu/itu, berobah djua.
Serta roda berputar terns.
Disitu kita djabat salam.
Bersimaaf2an
A ntiai sama rela
Gelis mulch Lekas pulang
Kepangkahut

III

Goti, Pebruari 1953.
A.R.

(Sisa buruan)
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Pemerintahan
di

Negeri2/Kampung2
Maluku.

Dipandang dari sudut pemerin-
tahan negeri2/kampung2 di Malu-
ku, maka dari zaman purba, pe-
merintahan tsb. dikuasai oleh
seorang Radja Kapitan dengan
pembantu2nja.

Kapitan, ialah seorang (aki-laki
jang perwira (perkasa) jg. djudjur
dan bidjaksana untuk memerintah
segolongan orang jang satu ketu-
runan hidup bersama sampai se-
karangljni, terpisah sendiri2 men-
djadi negeri2/kampung2.

Kapitan jang djuga seperti radja
mempunjai pembantu2, ialah Ke-
pala-kepala Soa. Disampingnja
djuga ada Kepala kewang dan
pembantu2nja. Ada lagi beberapa
Marinjo atau pemberi kabar dari
badan pemerintah (pesuruh) ke-
pada rakjat umum.

Susunan ini adalah suatu de-
mokrasi, dari rakjat dan untuk
rakjat, pada zaman purba` itu, jg.
diteruskan sampai pada tangan
pendjadjahan asing dan sampai
sekarang zaman kemerdckaan ne-
gara R.I.

Badan pemerintahan tsb. diatas,
dinamakan badan SANIRI"
sampai sekarang dan merupakan
suatu D.P.R., jang mengerdjakan
dan mendjalankan suatu undang2
bagi negeri itu, pada zaman pur-
ba hingga kini. Badan Saniri"
selaku badan D.P.R. jang mem-
punjai sebuah gedung permusja-
waratan rakjat, jang berdiri terns
dad dulu sampai .sekarang, jang
disebut BAILEU", jang selalu
terletak ditengah-tengah negeri
itu, berdekatan dgn. rumah ber-
bakti. Dan kemudian sesudah
pendjadjahan, sekolahpun didiri-
kan berhampiran dengan Bailee
dan rumah Kebaktian itu. Boleh
menjelidiki soal ini di Maluku.
Demokrasi jang tsb. diatas, ada-
lah suatu demokrasi jang sudah
dikatjaubalaukan dengan berbagai
matjam tipu muslihat dari pendja-
djah asing, sehingga soal pemilih-
an pemerintahan di Maluku se -
lama pendjadjahan asing, berdja-
Ian melalui saluran2 jang tidak
demokratis jang memberi keun-
tungan sebesar-besarnja kepada
sistem pendjadjahan, serta meng-
halang-halangi, apa-apa jang
baik_ dan berguna untuk rakjat
di Maluku atau dilain daerah
Indonesia pada dewasa ini.

Ketika bangsa asing mulai

mendjadjah di Maluku, maka
turunan Kapitan2 jang berkuasa
disingkirkan singkatnja hanja
Radja-Radja/Pati-Pati jang suka
menurut kemauannja, jang bisa
tetap, untuk lebih mudah
mendjalankan politiknja. Radja2/
Pati-Pati pun semua jang dapat
dibudjuknja. Banjak jang berke-
ras kepala, menentang.

Pemerintahan dinegeri-negerit.
kampung-kampung di Maluku se-
karang ini masih mendjadi perta-
njaan kepada rakjat karena belum

lagi mengerti apa jang disebut
demokrasi" dalam pemerintahan
negara R.I. Sehingga rakjat dan
Radja-Radja/Pati-Pati masih ingin
melihat setjara bagaimanakah pe-
merintahan itu akan berdjalan.
Banjak suara-suara rakjat dari
negeri2/kampung2 di Maluku jg.
sudah berteriak-teriak kepada pe-
inerintah Setempat (K.P.S.) dan
ada suara-suara itu jang dengan
surat-surat melalui K.P.S., melalui
Komandan Tentara, sampai2 di

Kantor Gubernur Maluku untuk
memintak pergantian pemerin-
tahan Radja2/Pati2 chin Kepala2
Soa jang tidak sesuai lagi Watt
tidak laku lagi pada masa kema-
djuan/perobahan dunia sekarang
ini. Perobahan dengan melalui
djalan pemilihan oleh rakjat, un-
tuk menetapkan siapa jang rakjat
sukai mendjalankan pemerintahan
sesuai dengan sistem demokrasi
jang dianut oleh negara R.I. Te-
tapi mulai dari pendaratan T.N.I.
tempohari hingga kini suara-suara
ini belum dapat perhatian dari
pemerintah di Propinsi Maluku
ini. Rakjat me-nunggu2 waktu bila
pemilihan itu berdjalan untuk me-
laksanakan kemauan rakjat de-
ngan seluas-luasnja dan se-adi12-
nja, guns perbaikan rakjat di
Maluku chususnja dan seluruh
Indonesia pada umumnja.

Djuga dalam soal pemerintah-
an adalah banjak radja/pati, ke-
pala-kepala Soa dan kaum kelu-
a rga atau familie jang suka
menahan-nahan sadja terus agar
pemerintahan berdjalan atas dasar
keturunan sadja. Sehingga terdja-
di petjah helah pada kalangan

rakjat atau rhasjarakat dalam
beberapa negeri itu, jang menje-
bahkan tumbuh perselisihan2 po-
litik dalam masjarakat di Malu-
ku. Dalam hal jang demikian,
tentu sadja pemerintahan dalam
negeri itu tidak berdjalan dengan
baik. Banjak pembangunan negeri
terbengkalai. Radja/PatiiKepala2
Soa dan rakjat banjak bersifat
masa hodoh". Soal ini haruslah
dapat diselesaikan lekas-lekas.
Djangan sampai Maluku meng-
hadapi suasana keperintahan jang
lemah dan bersifat masa bodoh",
jang dapat mendatangkan suatu
mala-petaka pada rakjat Maluku
dan bangsa Indonesia seluruhnja,
pada tingkat sekarang ini:.

SOAL-SOAL SEKITAR PEM-
BANGUNAN.

Pembangunan sekarang di Ma-
luku, teristimewa pada Ibukota
propinsi, tampak sibuk. Mudah-
mudahan rumah2 rakjat dan pe-
gawai-pegawai lainpun pada dja-
watan2 pemerintah dapat lekas
ditjukupi. Djangan rumah-rumah
itu diperuntukkan kepada bebe-
rapa djawatan tertentu sadja, jg.
bersifat familie dan kawan serta
kliek-sistim jang masih meradja-
lela di Maluku sekarang pun
diseluruh ncgara R.I. barangkali.
Jang anti-R.I.-minded ialah, anti
pembesar2nja/pemimpin2nja, anti
sang merah-putihnja, anti pelo-
por-pelopor/pedjuang2 kemerde-
kaannja jang pada dewasa seka-
rang ini, segala sesuatu terima
gampang, masa tidak tau malu,
lekas-lekas/tjepat2 tjari rumah
hagus, kursi-kursi empuk, untuk
djadi bangga dirinja, serta berka-
ta : Siapa sama beta jang pandai
herpolitik I I

Kaum jang sebenarnja pedjuang
bersifat dan berpemandangan lu-

as, tidak suka memetjah-belah,
tetapi suka mempersatukan. Ber-
tjerai runtuh, bersatu kuat. Dari
itu suka dari setru mendjadi ka-
wan dan bersatu menghantjurkan
kolonialisme. Baiklah, mereka da-
hulu sudah dibcri minum air tuba
oleh lawan, tetapi baiklah seka-
rang diberikan air susu kepada
lawan sebagai balasnja. Dan baik-
lah lawan insjaf, supaja mendjadi
kawan-sedjati. Sama-sama kita
membangun negara ini. Pemba-
ngunan setjara materieel dan
kedjiwaan jang kita hadapi seka-
rang adalah pekerdjaan besar.

Pembangunan materieel di Ma-
luku, djikalau ditindjau dari sudut
berdirinja rumah-rumah jang di-
bangunkan diherbagai-bagai kota?

Maka kami sendiri merasa,
sebab sendiri telah melihat ru-
mah-rumah atau perusahaan2 itu,
sedikit/banjak menjesal oleh se-
bab perusahaan2/rumah2 itu tidak
diperhitungkan untuk lama tahan.
Pertama mendjadi soal, bukankah
di Maluku ini ada banjak kaju
besi dan kaju-kaju keras jg. lain ?
Mengapakah rumah-rumah itu di-
bangunkan dengan kaju-kaju jg.
lembekljang kurang keras ? Di-
manakah kaju-kaju besi atau kaju2
keras itu ? Dikirim keluarkah dan
menerima kaju lembek2 sebagai
gantinja ?

Mengapakah batu-batu atau
dinding tembok/got2 air itu gam -
pang sekali untuk rusak binasa ?
Sebab kurang kapur atau kurang
semen ? Terlalu' banjak pasir
sampai open banjak semen/kapur
kepada anemer2 besar dan ketjil.
Kaju-kaju keras dan semen banjak

jang hilang pertjuma. Pemerintah
di PI-Opinsi Maluku terlalu pertja-
ja kepada D.P.S. di Ambon, kepa-
da anemer-anemer besar dan

a

D.P.S. terlalu pula pertjaja kepada
anemer2 besar itu. Pun anemer2
besar terlalu pertjaja kepada ane-
mer-anemer ketjil, sehingga pem-
bangunan atau perusahaan2 nege-
ri malah mendjadi hantjur dan
rusak dalam masa membangun-
kannja. Hal ini terdjadi di Pro-
pinsi Maluku. Mungkin diseluruh
propinsi dalam negara R.I. ini
pula. Djika ditindjau dari pelhagai
sudut pekerdjaan, maka dapatlah
diperoleh kesan, bahwa semua itu
siasat belaka dari pemimpin2 Dja-
watan pembangunan dan anemer2
jang suka mengambil untung amat
besar dari perusahaan2 negara, se-
hingga mereka lupa akan harga/
nilai/mutu pekerdjaannja sendiri,
terhadap umum, terhadap negara,
terhadap bangsa dan sedjarah
tanah airnja sendiri.

Dalam masa pembangunan be-
sar-besaran ini, banjak manusia
melihat kesempatan terbuka untuk
dipakai seluas-luasnja, hidup me-
wah rumah tangganja dengan
mengambil untung sebesar2nja da-
ri perbelandjaan negara. Kami
menjesal sekali Pemerintah pro-
pinsi Maluku terlalu pertjaja
kepada Djawatan2/anemer2, se-
hingga tidak dibentuk dari semula
satu panitya pemeriksa, baik atau
buruknja pembangunan jang di-
kerdjakan.

Sekat-ang sudah telat, tetapi
boleh lekas-lekas mulai lagi untuk
mengawasi pekerdjaan2 pemba-
ngunan tsb. Kcuntungan jang
tjuma dapat diambil oleh satu
atau dua tingkat pemimpin2. Se-
dang kaum buruh kabar
pakai selaku perkakas untuk be-
kcrdja dengan keringatnja jang
diperas mendjadi korban pem-
bangunan tsb. Dalam tempo jang
lampau, pertengahan tahun 1951
dan 1952, banjak sekali kaum
buruh kabar ini jang mendjadi
korban pembangunan di propinsi
Maluku. Pada djawatan D.P.S.
dan anemer-anemer, ribuan rakjat
jang djadi buruh, tidak dibajar
upahnja dengan benar, mereka
akan persaksikan mana jang baik,
mana jang salah. Ada serikat or-
ganisasi/partai buruh di Ambon
(M aluku ), tetapi mereka mengaku
jang mendjadi Ketua Buruh itu
ialah madjikannja sendiri, tuan
anemer besar. Djadi mana djadi
demikian ! ? Nasib kaum buruh
tak'kan terpelihara dengan baik
pada organisasi buruh itu.

Mudah-mudahan kami berha-
rap, pembangunan dalam negara
R.I. dan di propinsi Maluku chu-
sitsnja, diawasi dengan saksama
olch Komisi-komisi jang djudjur
jang berdjiwa bersih dan bert'jita-
tjita besar. Djikalau tidak demiki-
an, maka kehantjuran akan terdja
di dengan anggaran2 belandja ne-
gara, karena dirusak dipelbagai
propinsi. Siapa jang mau kaja,
tjaharilah itu dengan djalan ke-
untungan jang halal/jang baik.
Djangan berlaku se-wenang2 se-
perti makan buah kepajangi
merasa mabuk, dibuang sajang.

Sekian dulu.
Bt. Karang.

Ambon, Pebruari 1953.
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Rakjat Asia di.paksa hidup dibawah 'sjarat
mcnj cdihkan.

Almopoh asin8 membutuhktm tjadangan" penganggur untuk menghisep buruh.

Seperti sudah diketahui, apa jang
sekarang dikenal sebagai Republik
Asia dari Soviet Uni, pada zaman
Tsar adalah suatu daerah jang tidak
mempunjai industri modern. Mesin
pertanian jang paling sedorhanapun
daerah tsb. tidak mempunjainja. Se-
beluot repolusi Rakjat dari Republik?
ini selama ber-abad2 hidup dalam
keadaan perbudakan menderita ke-
laparan dan kemiskinan, dan samase-
kali tidak mempunjai Flak" politik
apapun.

Sedjak Revolusi Sosialis Oklober,
keadaan ini telah berubah samase-
kali sesudah lebih dari 30 tahun me-
ngadakan pembanqunan sosialis. Di
Republik2 Uzbok, Kazakh, Kirghis,

Turkmen dan Tajik produksi industri
setjara besar-besaran telah mening-
kat sebanjak 22 X selama masa

dari tahun 1928 sampai 1951. Tenaga
listrik dari Republik" ini sekarang sa-
ma dengan 3 X djumlah seluruhnja
dari tenaga listrik negara? Turlci,

Iran, Pakistan, Mesir, Afganistan
dan Siria. Mengenai perleng-

kapan mesin2 pertanian, Republik.=

tsb. djauh melebihi negeri" kapitalis
Eropah janq paling madju.

Di Republik Sosialis Soviet (Abel:,
umpamanja, rata? terdapat 14 trek -
tor untuk setiap 1000 ha tanah ga-
rapan, sedang di Perantjis dan Ita-
lia, djumlah traktor untuk luas tanah
garapan jang sama adalah masing2
7 dan 4. Kesedjahteraan meteriil dan
kulturil dari Rakjatnja iangat mening-
kat.

Sekarang di Republik Sosialis Sov-

iet Uzbok, terdapai seoranq dokter
untuk setiap 89§ orang, sedang di-
negara kapitalis jang industrinja be-
gitu madju seperti Peran+jis, perbaro
dingannja adalah I dengan 1000.

Satrap tahun beribu? Rakjat peker-
dja di Republik2 ini beristirahat di -
sanatoria dan rumah" istirahat jang
mempunjai alat? jang lengkap.

Suatu hal jang menggemparkan
dunia adalah, bahwa Rakjat Tiong-
kok dalam 3 tahun sedjak terdirinja
Republik Rakjat Tiongkok telah men -
+jai* kemenangan2 jang gemilang
dalam mengembanqkan ekonomi na-
sionalnja. Tabun ini Rakjat RRT mu-
lai mendjalankan rentjana 5 tahunnja
jang besar untuk pembangunan eko-
nomi. Dalam 3 tahun belakangan ini,
produksi bahan makaqan di Tiong-
kok telah meningkat dengan 46%,
dan kapas dengan 702%. Seluruh
produksi pertanian telah melampaui

II (HABIS)

betas maksimumnja dimana jang si-
lam. Harga seluruhnja dari produksi
industri meningkat lebih dari 2 X
don bagiannja dalam nilai produksi
nasional seluruhnja telah mendekati
3014. Lebih dari 1000 matjam ba-
rang-barang industri jang di-waktu2
Jong silam diimport, sekaranq sudah

dapat diprodusir di-pabrik2 Tiong-
kok.

Atas dasar perkembangan produk-
si janq pesat, kesedjahteraan Rakjat
Tiongkok telah mengalami'perbaikan
seperti belum pernah terdjadi d, -

lam sedjarahnja. Sedjak penglaksa-
naan perubahan tanah dan pengha-

pusan sistim feodal, petani2 Tiong-

kok fetch mendapatkan tanahnja dan

telah membawa perkembangan pro-
duksi pertanian jang hebat sedjadjar

dengan madjunja pembuatan waduk2

setjara besar"an dan sistim pengair-

an diseluruh negeri. Sekaranq mere-

ka mempunjai penqhidupan janq le-

bih sedjahtera daripada di-masa2 jg

silam. Pada tahun 1951 petani Tiong-

kok ditaksir mempunjai djumlah sim-

panan sebanjak 800 diuta dollar

Amerika Kekuatan membeli dari Rak-

jat diseluruh negeri telah bertam-

bah dengan 25'i dalam tahun 1951
dibanding dengan 1950, sedang di-

berbagai daerah, kekuatan membe-
li kaum tani telah meningkat de-

ngan 50%.

Dalam masa tiga tahun, upah ra-
kat dari 60% sampai 120%. Barba-
gai matjam tundjangan2 sosial dilak-
sanakan dan diperbaiki. Djaminan ke-
pada buruh didjalankan di-pabrik2,
tambang2 dan perusahaan" pang-

angkutan dan perhubungan. Sedjum-
lab besar rumah2 baru untuk kaum

buruh sedang dibangunkan. Kehidup-

an kulturil, kesehatan serta peker-

djaan pengobatan dan kebersihan

untuk kaum buruh clan kaum tani se-

muanja mengalami perkembangan

jang pesat. Tidak dapat disangsikan

lagi, bahwa kehidupan materiil dan

kulturil dari Rakjat Tiongkok akan te-

rus diperbaiki sedjadjar dengan ke-

madjuan dari pembangunan ekonomi
setjara besar2an.

Perkembangan jang pesat dari

produksi industri dan pertanian dari
Rakjat Tiongkok dan semakin mening-
katnja kekuatan membeli dari Rak-
jat membuka harapan" jang luas un-
tuk mengalirnja perdagangan inter-
nasional.

Hubungan dagang antara RRT

dan Soviet Uni dan neciara? Demo-

Oleh :

Oleh

73uku penttng
A.M. Adinda.
Himpunan KAMUS POLITIK Rp. 12.-
Supeno.
Apakah artinja ?
KAMUS POPUI,ER 14.-

Ongkos kirim 10%. '

Toko ALWAN
Djl. Peneleh 118 Tilp. 1243 S.
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krasi Rakjat lainnja telah diadakan
sama sekali atas perdfimaian, persa-
habatan, persamaan, keuntungan

bersama dan soling menghargai hak:2
kedaulatan masing". Soviet Uni +e-
lah memenuhi kebutuhan R.R.T. de-
ngan sedjumlah besar perlengkap-
an industri. Ini adalah bantuan be-
sar untuk pembanqunan ekonomi Ti-
ongkok. Sebaliknja barang jang di-
eksport oleh Tiongkok ke Soviet Uni
djuga memberikan bantuan dalam
bertambah madjunja kesedjahteraan
Rakjat Soviet Uni. Bentuk perda-

gangan atas dasar persamaan dan
keuntungan bersama ini antara RRT
dan Soviet. Uni serta negara? Demo-

krasi Rakjat meluas denqan ijepa+.
Sedjak lama Rakjat Tiongkok mem-
punjai hubungan dagang dengan
Rakjat Djepanq dan negeri" Asia

Tenggara

Pada waktu ini ada djuga sjarat?
jang memuaskan untuk perkembang-
an hubungan? dagang atas dasar
persamaan dan salinq menguntung-
kan antara negeri" ini.

Pada suatu waktu sebelum perang
djumlah nilai perdagangan Tiongkok-
Djepang setahun mentjapai angka
340 djuta dollar USA. Akan tetapi,
karena penqawasan atas ekonomi

Djepang dan embargo serta bloke -
de jang tidik sjah, make perdagang-
an antara Rakjat Djepang clan Ti-

oniPok sangat terhalanq dan praktis
terhenti. Sesudah Konferensi Ekono-
mi Internasional di Moskow dalam
musim semi 1952, wakir kalangan
ekonomi Djepanq dengan metalui ke-
sulitan2 baser telah menandatangani
persetudjuan daganq dengan Komi-
te Tiongkok untuk Kqmadjuan Per-
dagangan Internasional. Keniataan

ini menggambarkan dengan sepe-

nuhnja keinginan janq mendesak

dari Rakjat Djepang untuk mem-

perkembangkan ekonomi damainja

dan mengadakan lagi perdagangan
babas. Tetapi pemerintah A.S. seka-

rang sedang meng-intensifkan +jam-

pur tangannja dengan tudjuan me-

nentang terlaksananja keinginan

Rakjat Djepang.

Pada achir tahun 1952, persetu-

djuan dagang jang umum dan per-
setudjuan dagang 5 tahun antara

RRT dan pemerintah Ceylon untuk
penukaran bares dengan karet telah
ditanda-tangani dengan memuaskan
Penanda-tanganan dari duo parse-

tudjuan ini menundjukkan suatu

tjontoh janq roenondjol tentang

perdagangan atas dasar persamaan
dan keuntungan bersama. In; digam-
barkan dengan terang dalam pernja-
taan Tuan R.G. Senanavake, Menteri
Perdagangan Ceylon, dan oleh ko-
mentar-komentar suratkabar.

Dengen kekuatan persetudjuan

itu, kata Tuan Senanayake, semua

produksi karat Ceylon mendapat

djaminan pasar. Itu menguntungkan
Ceylon dengan djumlah keuntungan
Rs. 68 djuta setahun. Selandjutnja,
persetudjuan-persetudjuan itu mem-
berikan djaminan persediaan beras
kwalitet tinggi dari RRT dengan
E 56 flap ton (sebenarnja 54 wak-
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L
lu persetudjuan jang belakangan

"ditanda tangani), ini berarti keun-
iungen RS. 24 djuta untuk kepen-

tingan ekonomi Ceylon, sehingga

-nempertinggi kekuatan membeli

karet Ceylon.

Pabsetucljuan2 ini, disampinq itu

djuga megnuntungkan ekonomi Ti-

ongkok.

Sifat persetudjuati2 dagang Tiong-
kok-Ceylon, berdasarkan persahabat-
an, persamaan clan keuntungan ber-
sama, berbeda sekali dengan sifat
merampas dan memperbudak dari-
pada persetudjuan" bilateral" Ame-
rika S-rikat. Bentuk persetudjuan jg.
tsb. lebih dahulu tadi menundjuk-

kan djalan kearah penjelesaian jang
njata kepada Rakjat Asia Tenggara
jang ekonomi nasionalnia sedang

merosot sebanai akibat dari em-

bargo dan blokade.

ECAFE seharusnja mengakui ada-

nja duo aliran jang bertentangan
dalam perkembangan ekonomi Asia
seperti tsb. diatas. la harus merg-
ambil lengkah-lengkah jang konkrit

untuk mewudjudkan dasar-dasar

dari Piaqam PBB dan tudjuan

ECAFE itu sendiri. la harus dengan
efektif .,memadjukan perkembangan
ekonomi dan pembangunan kemba-
li" serta meninggikan tinqkat hidup
di Asia dan Timur Djauh" Berdasar-

kan pertimbangan ini mat'a karni

minta supaja ECAFE dalam sidang-
nja jang sekarang menerima usul2
seperti berikut :

I. Menuntut dihentikannja de-

ngan segera peperangan2 jang se-

dang berkobar di Timur Djauh se-
hingga ekonomi damai dari negeri"-
Asia bisa berkembang setjara blase
dan Rakjat bisa hidup dengan da-
mai: mengutuk politik ekonomi dari
persia pan peranq' pemerintah A.S.
dan semua tindakan2 agresi ekono-
mi lainnnia terhadap negerri ECAFE
dengan kedok bantuan".

2. Menentanq embargo" dan

blokade" jang melanggar Piagam
PBB, menghilangkan semua rintang-
an2 jg dibuat terhadap perdagangan
internasional dan mengandjurkan

penande-tanganan matjam bentuk
persetudjuan dagang atas dasar per-
samaan dan keuntungan bersama un-
tuk memporkembangkan perhubung-
an biasa antara bangsa2, sehingga
fingkat hidup Rakjat negeri' ECAFE
bisa diperbaiki.

3. Menqusukan supaja PBB minta
dengan sungguh' kepada pemerin-
tah'= dari negeri" ECAFE untuk me-
lindungi setjara efektif halC? dan

kemerdekaanl Rakjat serta Serikat
buruh2, mempertinggi upah buruh,
melaksanakan Program Djaminan So-
sial dan bantuan penganciguran, ser-
a mengambil tindakan" efektif un-

tuk memperbaiki sjarat" hidup kaum
buruh di-negeri2 ini, supaja dibentuk
sebuah komite jang chusus dimana
didalamnja termasuk GSS un-
tuk mengadakan penjelidikan jang
saksama mengenai keadaan ekonomi
dan sjarat? hidup kaum buruh diba-
njak negeri" Asia jang semakin me-
rosot, dan memberikan kepertjajaan
pertanggungan djawab memberikan
laporan tentang basil penjelidikannja
kepada sidang ECAFE jang akan da-
tang

(SailibliJiljoil du/ i iiul. 12)

KOMENTAR KILAT
manusiaan. Terhadap jang angka-
ra ,murka sifat kedji, buas,
rakus, mau enak scndiri, biar jg.
lain mati terpidjak karena kela-
paran terhadap itu dan
untuk mcnentang itu, Menara
Kita ikut mendAdi pradjuritinja.
Inilah djiwa-raga, darah-daging
than tulang-sumsumnja Menara

kalau orang 'nak ingin
tahu.

Kata si Bursock, kalau hanja
sekedar itu dan memang untuk
itu, dia djuga tak Mall ketinggalan
dan tak sudi ditinggalkan. Biar
sedikit, ingin djuga dia ikut mc-
nompang. Lama -lama 'kan keta-
huan nanti, siupik sibujungnja
katanja.

Si Buteit.
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Di Djakarta telah dilangsung-
kan peringatan. Berhubung telah
66 tahun lamanja Multatuli me-
nutup mata untuk selama-lama-
nja. Meninggalkan dunia fana dan
menudju kc-alam Naga.

Semua orang tentu tahu, siapa
Multatuli. Bekas asisten residen
Lebak di Banten Kidul. Pada
abad jang lalu. Jang amat tjinta
pada rakjat, tjinta keadilan dan
peri kemanusiaan. Akan tetapi jg.
:imat banjak mengalami perlakuan
tidak adil. Jang diberhentikan dari

batannja. Kemudian hidup me -
4

ra sampai kepada achir hi-
dupnja.

Multatuli seorang pegawai pe-
merintah Hindia Belanda almal-
'un. Tapi djuga seorang pelopor,
pcmbela keadilan dan peri kema-
nusiaan. Jang pertama menum-
pahkan perhatiannja kepada nasib
rakjat jang terdjadjah, jg. banjak
mengalami penderitaan dan ke-
sengsaraan jang tak terhingga.
Tulisan-tulisan Multatuli mendja-
di pelita, pembuka hati orang
Indonesia sendiri, mcmperdjuang-
kan nasibnja. Mendjadi pendo-
rong dan sebagai sumber sema-
ngat bagi para nasionalis Indo-
nesia. la seorang Belanda, tapi
nasionalisme dan patriotisme
Indonesia, banjak sedikitnja ber-
hutang budi pada pudjangga
Multatuli. Jang bcnar-benar se-
orang pudjangga dalam kesusas-
teraan Belanda, dan seorang
pendekar pembela keadilan. Yang
mendjadi korban karena tlita2nja.

Begitulah. Hari peringatan telah
diadakan. Dibatjakan riwajatnja
dan perdjuangannja. Pandjang le-

Diulangi pula membatjakan
pidatonja, waktu menerima dja-
batannja sebagai asisten residen
Lebak. Pidato jang didengarkan
oleh para kepala seluruh kabu-
patennja itu.

Inilah jang menarik perhatian.
Seolah-olah pidato Multatuli jang
diutjapkannja diabad jang lalu
itu. lebih hangat, lebih aktuil dan
lebih tjotjok dari pada segala
matjam pidato jang, diutjapkan
oleh para pembesar dan para pe-
mimpin resmi didjaman sekarang.
Maklum, pemimpin dan pembesar
djaman sekarang. Jang dinamakan
djaman merdeka. Sedang Multa-
tuli bitjara dulu didjaman pen-
djadjahan jang sehitam-hitamnia.
Dan Multatuli bukan pemimpin
rakjat tapi pcmbesar dari peme-
rintah Hindia Belanda.

anak-anak jang dulu ber-main
dikakiku ? Sawah-sawah menanti-
kan tenaga mereka

Ini gambaran keadaan diabad
jang lalu. Djaman pendjadjahan
jang sekedjam-kedjamnja meme-
ras keuntungan dari Indonesia,
memeras tenaga rakjat, memis-
kinkan rakjat hingga tinggal kulit
pemalut tulang, pada lari mening-
galkan daerahnja, mentjoba nasib
dikota-kota.

Ada jang aneh lagi. Kok tidak
begitu banjak orang jang hadir
dalam malam peringatan itu
Apa orang jang djaman sekarang
tidak dojan pada Multatuli ?
Tak sutra dengar perkataan2 Mul-
tatuli ? Tak sudi memudji, men-
djundjung tinggi, menghormat dan
berterima kasih pada perdjuangan
Multatuli ? Apa ini satu tanda
bahwa orang sekarang memang
djustru kebanjakan tcrgolong pada
jang ditjatji, ditjcrtja dan diberan-
tas oleh Multatuli ? Dikalangan
pembesar daniatau pemimpin
resmi ? Entahlah. Tapi jang te-
rang, undangaii didjalankan tju-
kup lugs. malah diwartakan lebih
dulu oleh Antara. Dan jang di-`
undang bukan dari lingkungan
Kebudajaan dan Kesusasteraan
sadja, tapi djuga dari golongan
poli-tikus2, besar-ketjil, sedang.
menengah d.s.b. Tapi diantara jg.
hadir malah banjak jang berkulit-
putih

Antara lain ada dengar per-
ingatan itu Pentjuri2 ke-
tjil digantung, tapi koruptor2 dja-
batan dan huaja-buaja besar,
menipu dan memeras serta mem-
bunuhi rakjat dilindungi, terlin-
dung terus, naik pangkat d.s.b.,...
Kenapa rakjat pada meninggalkan
daerah kita (Banten Kidul)? Hi-
dup dengan tidak berketentuan
ditempat lain. Di Lampong pada
mati, menghadapi bedil, klewang,
golok Lereng-lereng gu-
nung Banten Kidul menghimbau
mereka kembali Pohon2
ketapang pada bertanja : Kemana

*4.

kedudukan, mana kursi d.1.1. lagi.
Pendeknja musim pembagian. Jg.
membagi tentu sadja orang jang
ikut main. Main -main dalam pe-
merintahan dan negara, jang ka-
tanja nasional, untuk bangsa
Indonesia, olah bangsa Indonesia
dan dari bangsa Indonesia. Bisa
dihitung sadja sckarang orang jg.
kebagian. Itu keitu djuga. Mulai
dari menteri. Sebagai iseng-iseng,
tjobalah pembatja tjari-tjari. Si-
apa jang djadi menteri. Kemudian
kepala-kepala bagian didalam ke-
menterian. Kemudian lagi, para
guhernur didaerah-daerah, para
resiOrt, bupati dan seterusnja,
d.s.t. lagi. Ini semua rupanja ra-
hasia partai sadja, dalam arti
tcrtutup rapat bagi orang tidak
berpartai atau bagi orang ber-
partaipun, tapi termasuk opposisi.
Kalau begitu naga-naganja, me-
mang lumajan djuga djadi ang-
gota partai itu. Tak usah pusing2
pikir kesusahan, kemelaratan, ke-
miskinan dan gangguan keamanan
dikalangan rakjat dan masjarakat.
Tjukup djadi anggota partai, Ian-
tas kebagiari. Perkara ketjakapan,
kesangsupan, pengalaman, diper-
tjaja atau tidak oleh rakjat, itu
semua perkara dibelakang
(dapur entah kakus). Jang pokok
dan penting dulu, asal kebagian !

RAHASIA.

Sekarang baru terang. Diakui
oleh pemimpinnja. Dimuka
umum, artinja diterangkan pada
pers. Jaitu keterangan tuan Mester
Kasman Singodimedjo, sebagai
anggota pengurus besar Muham-
madijah. Tapi djuga dari Masju-
mi.

Katanja dalam keterangannja
itu, bahwa putusan konpercnsi
Muhammadijah di Solo baru-baru
ini amat penting. Jaitu disiplin
ideologi. Bahwa seseorang ang-
gota Muhammadijah hanja boleh
masuk partai. Islam.

Ternjata selama ini, katanja
lagi, bahwa ada anggota Muham-
madijah mendjadi anggota P.N.I.
dan P.S.I. Dengan begitu mereka
bisa hadir dalam kongres Masju-
mi, karena diutus oleh Muham-
madijah dan Muhammadijah ang-
gota dari Masjumi. Dengan begitu
lagi, katanja, mereka bisa tahu
rahasia partai

Nah, ini dia. Partai mempunjai
rahasia. Artinja itu, rakjat umum
tidak holeh tahu. Apa sebabnja
tidak boleh tahu ? Apa partai
itu hanja untuk anggotanja sadja?
Bukan untuk rakjat umum ? Un-
tuk masjarakat ? Untuk negara ?

Kalau begitu tjelaka dong,
orang jang tidal6ada partai. Tentu
dianggap sepi sadja. Kalau hanja
sekedar tidak boleh tahu, tidak
seberapa. Tapi kalau sampai pula
tidak boleh a kebagian apa-apa,
bagaimana namanja itu! Maklum
sckarang, musim pembagian.
Banjak jang dibagi-bagi sesudah
merdeka. Mana pangkat, mana

Pitjik hetul si terpeladjar hegituan.
Lagi pula soal adpertensi, toh
merdeka' Siapa sadja boleti me-
masukkan adpertensi. Djuga si
terpeladjar begituan itu holch trta-
sukkan. Asal bajar. Dan asal pair-
tas, artinja gambar dan perkata-
annja tidak melanggar kesusilaan.
Mata susila dan hati susila, pe-
rasaan susila d.s.b. Kalau tidak
pertjaja holeh tjoha.

Tarok dulu ditolak adpertensi
orang Tionghoa itu. Sanggupkah
si terpeladjar begituan, atau kelu-
arganja, atau gcrombolannja atau
partainja menggantikannja de-
ngan adpertensi jang tjukup pula?
Ini sadja barangkali tidak terma-
kan diotaknja si terpeladjar itu.
Tak pula sanggup otaknja memi-
kirkan bahwa kalau hanja meng-
harap uang langganan, semua
stfrit kabar halals mati. Buktinja,
is esendiri tak bajar langganan,
sckalipun surat kabar sudah diba-
tjanja

Hu barn rahasia pertama ba-
rangkali. Rahasia setcrusnja
mungkin ada lagi. Menara Kita"
sendiri ada ngalami. Orangnja
berpartai. Partainja jg. ikut main
sekarang. Mempunjai kedudukan,
mempunjai pangkat dan mempu-
njai titel lagi dimuka namanja.
Titel tanda sudah sekolah tinggi.
Tadinja mintak sendiri djadi lang-
ganan. Tahu-tahu dengan tak di-
sangka-sangka, minta berhenti.
Dan uang langganan jang sudah
dibatjanja, tidak mau bajar. Ini
jang terdjadi dan tidak satu sadja.

Tjoba, begitu moral dan kela-
kuannja orang jang sudah begitu
tingkatnja. Apa namanja ini,
entztfilah. Entah orang entah tidak
lagi. Surat kabar jang sudah di-
batjanja, tidak dibajar. Karuan
sadja. Pers nasional mendjerit
terus. Habis, mentaliteit begitu
dikalangan orang jang sudah
begitu, mau diapakan lagi ! Apa
jang bisa diharapkan ? Paling2
harapan jang bisa dinanti ialah
didjadjah kembali. Orang sudah
terpeladjar begitu, masih djiwa
budak. Tidak bebas. Tidak ber-
tanggung djawab. Djiwa ketjil.
Apa jang bisa diurus dan disele-
saikan olch orang jang begitu ma-
tjam ?

Apa alasan si terpeladjar begitu-
an untuk berhenti dan tidak bajar
langganan Menara Kita" ? Mu-
dah sadja bagi dia, atau boleh
dikata hanja itu jang tertjapai
oleh otaknja. Katanja, Menara

.Kita kiri, komunis, pro RRT d.s.b.
Alasannja mengatakan begitu ?
Ada adpertensi orang Tionghoa.

Lhoo mintak ampunlah
kalau begitu logikanja orang ter-
peladjar hegituan. Orang Tiong-
hoa belum tentu komunis semua
Sebagaimana orang Indonesia
djuga tidak komunis semua!!

Pendeknja, susah kalau mau
omong dengan orang jang tidak
karuan demikian itu, sckalipun
terpeladjar, berpangkat, berkedu-
dukan, berpartai entah pemuka
cntah pembelakang (pembebek)
dalam partainja. Mungkin ada
rahasia lain. Jaitu jang berhu-
bungan dengan disiplin dat raha-
sia partai tadi itu. Siapa tahu
ada lagi. Umpamanja disiplin lain
jang tidak diumumkan. Jang tetap
mendjadi rahasia dalam partai sa-
dja. Jaitu disiplin membatja.
Hanja boleh batja ini dan itu. Di-
larang keras membatja ini dan itu
dan dilhrang keras pula untuk
herlangganan dengan ini dan itu
Biar jang didisipljn itu tetap se-
bagai kaiak dibawah tempiwng
Biar tetap tinggal butek dan beku
otaknja, pemandangannja pitjik
dan pikirannja sempit. Sehab itu
ada pula segi kcbaikannja"
bagi jang memberikan disiplin.
Bukankah pembatja tahu. Untuk
memimpin orang jang bodoh, tju-
kup orang pintar sedikit sadja.
Untuk menggembala kerbau le-
bih gampang dari menggembala
matjan, sckalipun djumlah ker-
bau ribuan dan djumlah matjan
atau singa hanja satu. Ini segi
keuntungan. Dan memang djaman
sekarang, orang umumnja tjari jg.
untung sadja. Dan jang paling
gampang dapatnja keuntungan
itu. Kalau perk, asal djangan
ketahuan, biar mentjuri atau ko-
rupsi, atau menipu atau memeras
rakjat atau memperkuda2 organi-
sasi. Perkara melanggar, hukum
bisa dielakkan. Dan lagi kalaujang mentjuri" itu orang berke-
thidukan, hiasanja malah pangkat-
nja dinaikkan, asal pindah sadja.
Agar nanti dilain tempat dia bisa
terns mendjalankan kebuaja-
annja. Perkara hukum agama jg.
terlanggar, berbuat dosa d.s.b. itu
perkara nanti diachirat. Begun ru-
panja pendapatan banjak orang
djaman sekarang, maka achlak
nierosot sedjatuh2nja, Islam ma-
kan bahi, tidak sembahjang, tidak
puasa, merentenkan uang (djadi
mindering), pingjamkan serupiah
hiasrubsu ibikauj7rt

etlinibual

i

aga-ma

h

baru (sekte2) jang tidak ka-ruan, ada jg. sembahjang rame-rame tidak pakai kain, Iaki2 dan

peremptian d.s.b. Ini semua her-
diangkit dan mendjadi2 dalam

masjarakat, sekarang. Ian; tidak
boleh hangkit, tidal: botch madia,
rupanja hanja jang kiri sadja,

komunis d.s.b. Untuk itu bi
berhuat tidak lajak, berbuat sq

perti anak ketjil, hilangkan
timbangkan akal dan timbul1
pertimbangan gila dan habiskall,

helandja, cntah uang siapa, Wt
Ink propaganda ... anti komunia
anti kiri d.s.b. Sampai djuga Me'
nara Kita ikut2an kena. Hanja

karena suara Menara Kita agak

lain daripada jang didendanikani
lagu nina-bobok jang diperdi'
ngarkan, biasa didengar dan ha
leh didengar selama ini. Suara

mendjilat terus2an, dari dahulu
sampai sekarang. Dahulu malah
dikatakan bahwa bet-politik ltd
Karam (untuk mendjilat kolottial
Belanda) tapi rupanja sekarang
jang madju berpolitik itu hares
hanja orang-orang ......... Didisi-
pljn lagi, agar rahasia djanga"
hotjor. Ini jang digembar-gembnr
kan sebagai demokrasi". 13at13

sadja dilarang
Paahal suara Menara Kita Jars

dahulu sampai sckarang tidak ben.
obah. Tetap, konsekwen dan setia,
kepada apa jang sudah pernah
guratkan mendjadi tjita-tjita nasi"
onal, tjita-tjita kemerdekaan. Dr
bdjaman dipendjadjahan Bpe I aainadrre

p er ko n Dp jacdpaamn g

Dan,tj

i t -et j a
tidal'

in
li

sudah merdeka (katanja) sekarant
ini, tidak djuga akan mendjilat2
selama tjita-tjita belum tertjapa
jaitu tjita-tjita politik ekonomi
kebudajaani pendeknja tjita-tjiv
nasional jang akan memberi ha

-Magian dan dppat dinikmati hacil
nja oleh seluruh bangsa Indonesia
Membesar"kan hangsa lindo
nesia, meninggikan deradjat bang
sa dan negara; seitingga terpa"
clang dan terhormat dimata dunia

--Tidak mendjadi bulan2an hag

negara-negara jang terkenal dar
dahulu sampai sekarang. sera-kali
rakus dan angkara murka. Me
meras rakjat habis-habisan.
dahulu kita katakan,
kejakinan kita, musuh, tetap hart'
di semenurut kejakinan
bagai anak Indonesia (Pan .kcja
kinan sebagai orang bcraganil
Is

antdte:ade;p:jliaa4nditt.iadinal

bantubuica

e)grrdua.

askk.luebi

jang ......

meMmeenrtinantagh-meannuainkg sdeaknaranograingi

Indonesia sendiri, lantas terns kin
djilat-djilat flan pudja-pudja .;

dPmasih
ealda,a

perdjuangan

iftaat -siwf

an rul

biar siapa jang memegang tame
kekuasaan. Belanda,
Indonesia, Amerika, Ticulgil Ot

Rus siapa sadja Hari'
kekuasaan jang adil dan
meratakan keadilan dan ken:
muran jang harus kita

tidak

ara)(2
osanaannja didalam Inas)

negara dan hangsa. seteru
seluruh dunia, bagi seluri

(Samblinyan ke ha 11)

Pelapenting ialah "1-.1 11 A2 dan
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